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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada perbedaan
keterampilan menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom), dan (2) membuktikan keefektifan
penggunaan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam pembelajaran
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta.

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain quasi
(eksperimen semu). Variabel bebas berupa strategi double-entry journals (jurnal
dua kolom) dan variabel terikat yaitu keterampilan menulis argumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta dengan
jumlah keseluruhan 204 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan sampel secara
random dilakukan dengan mengundi semua kelas X. Berdasarkan pengundian,
siswa kelas X-A SMAN 8 Yogyakarta ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas X-B SMAN 8 Yogyakarta ditetapkan sebagai kelas kontrol. Dengan
demikian, jumlah siswa dari kedua kelas ini adalah 68 siswa. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity) dan
reliabilitas dihitung menggunakan teknik konsistensi internal Alpha Cronbach
yang menunjukkan hasil 0,692 sehingga dinyatakan reliabel karena lebih besar
dari 0,6. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk
sampel berhubungan dan uji-t untuk sampel bebas yang dihitung menggunakan
program komputer SPSS versi 13.0.

Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan menulis
argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurnal
dua kolom). Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t skor pascates
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,610 pada signifikansi p sebesar 0,000
(p < 0,05); 2) strategi double entry journals (jurnal dua kolom) efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta.
Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t prates dan pascates keterampilan
menulis argumentasi kelompok eksperimen yang menunjukkan nilai t hitung
sebesar 9,431 pada signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,05).

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan kebutuhan paling utama dalam kehidupan. Menulis
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang efektif. Jika seseorang tidak
menulis, secara otomatis orang tersebut menjauh dari peradaban dunia.
Penyampaian ide dan gagasan melaui tulisan adalah salah satu cara yang paling
efektif untuk merekam, meyakinkan, serta memengaruhi orang lain. Maksud serta
tujuan tulisan dapat dipahami oleh pembaca jika penulis mampu menuangkan ide
dan gagasannya dengan jelas, logis, dan sistematis. Kejelasan tersebut tergantung
pada pikiran, susunan/organisasi, penggunaan kata-kata, dan struktur kalimat yang
cerah (Morsey dalam Tarigan, 1986: 20).

Melalui proses menulis, siswa dapat mengungkapkan ide dan gagasannya
ke dalam bentuk yang konkret sehingga siswa dapat secara jelas memahami hasil
pemikirannya dengan bak. Tulisan yang merepresentasikan ide dan gagasan
tersebut, membantu siswa dalam merevisi, mengkaji, serta merefleksikan ulang
hasil pemikirannya dengan lebih jelas dan teliti. Melaui proses menulis, siswa
juga terbantu dalam menganalisis dan mengorganisasi ide dan gagasan dengan
logis dan sistematis. Siswa yang menuliskan ide dan gagasannya dengan logis dan
sistematis mampu mengomunikasikan gagasannya dengan baik sehingga siswa
mampu bersaing di dunia pendidikan maupun duniakerja.

Argumentasi adalah salah satu jenis karangan yang beris tentang

pendapat penulis dalam menyikapi suatu permasalahan. Jenis tulisan argumentasi



mempunyai tujuan untuk meyakinkan pembaca mengenai pendapat penulis yang
disusun secaralogis, kritis, dan sistematis. Fakta dan bukti pendukung yang dapat
menguatkan argumen penulis turut disertakan sebagai upaya meyakinkan
pembacanya.

Karangan argumentasi merupakan salah satu jenis karangan yang penting
untuk dikuasai siswa. Karangan argumentasi merupakan salah satu ragam
karangan yang sering digunakan sebagai persyaratan dalam proses pendidikan
maupun dalam dunia kerja. Kemampuan penguasaan keterampilan menulis
argumentasi dapat mempermudah seseorang dalam mengungkapkan pendapat
untuk meyakinkan pembaca. Seseorang dengan kemampuan menulis argumentasi
yang baik, akan lebih mudah menuangkan ide dan gagasannya untuk meyakinkan
pembaca agar yakin dengan ide dan gagasan yang dituliskan. Dalam proses
pendidikan maupun dunia kerja, karangan argumentasi sering digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir seseorang. Oleh karena itu, karangan
argumentass menjadi salah satu materi penting dalam pembelgaran bahasa
Indonesia

Keterampilan menulis menurut sebagian besar siswa merupakan proses
yang tidak mudah begitu pula penulisan karangan argumentasi. Menurut
Nurgiyantoro (2010: 296), dibanding kemampuan berbahasa yang lain,
kemampuan menulis lebih sulit dikuasai oleh penutur asli bahasa yang
bersangkutan sekalipun. Keterampilan menulis menyaratkan siswa untuk
menguasai kemampuan kebahasaan serta unsur di luar kebahasaan. Penguasaan

kemampuan kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan yang baik akan



menghasilkan tulisan yang logis, kritis, dan sistematis. Dalam karangan
argumentasi hal yang paling sulit adalah proses analisis dan organisasi tulisan ke
dalam argumentasi yang baik.

Daniels (2007: 85) menyatakan bahwa strategi double entry journals
(jurnal dua kolom) adalah strategi yang penggunaannya sangat mudah disesuaikan
(fleksibel) dengan tujuan pembelgjaran. Menurut Berthoff (dalam Voughan dalam
Ruddel, 2005: 295) strategi double entry journals (jurnal dua kolom) adalah salah
satu jenis jurna (catatan). Strategi double entry journals (jurnal dua kolom)
merupakan jurna yang terdiri dari dua kolom, yakni kolom bagian kiri dan kolom
bagian kanan. Kolom bagian kiri digunakan untuk menjabarkan ide, konsep, inti
dari bacaan yang telah dibaca. Penulisan ide, konsep atau inti bacaan tersebut bisa
menggunakan frasa, klausa, kalimat atau menggunakan media gambar yang dapat
merepresentasikan pemahaman yang diperoleh dari bacaan. Kolom bagian kanan
adalah kolom untuk mengolah disebut sebagai “ cooking” menurut Voughan
(dalam Ruddel, 2005). Proses mengolah bisa berupa mengamati kembali,
memelgjari, mendaftar, serta memberikan tanggapan berdasarkan pendapat siswa.
Di dalam kolom bagian kanan, siswa dapat mengolaborasikan dan menyusun
pendapat yang sesuai dengan konsep yang tertera dalam kolom bagian Kiri.
Setelah proses tersebut, selanjutnya siswa memindah dan mengembangkan ide
dan gagasan ke dalam karangan yang tersusun secara sistematis dan efektif.

Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) membantu siswa untuk
menemukan dan menggali topik yang akan diangkat menjadi tulisan argumentasi.

Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) menggunakan bahan yang dapat



dijadikan sumber informasi pembelgjaran. Bahan pembelgjaran yang dapat
digunakan bisa meliputi artikel, audio visual, gambar, penjelasan guru, atau dari
sumber informasi yang lain. Salah satu sumber pembelgjaran yang dipakai dalam
penelitian ini adalah artikel. Penggunaan artikel dalam proses pembelgaran
meggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) diyakini dapat
membantu siswa menemukan dan menggali topik yang akan diangkat ke dalam
tulisan. Jadi, siswa lebih mudah mendapat informas dan data yang mendukung
tulisanya. Selain itu, data dan informasi yang didapat  dapat
dipertanggungjawabakan. Proses penemuan dan penggalian topik, informasi, dan
data direkam atau ditulis dalam kolom bagian kiri lembar kerja double entry
journals (jurnal dua kolom).

Strategi  double entry journals (jurna dua kolom) juga diyakini mampu
membantu siswa untuk menganalisis dan mengorganisasikan informasi yang
diperoleh dari media atau sumber pembelgaran. Penganalisisan dan
pengorganisasian informasi dilakukan di dalam kolom bagian kiri dan kolom
bagian kanan dengan menimbang, mengkritisi, dan mengorganisasikan gagasan
sesuai dengan tujuan karangan yang telah ditentukan. Dengan bimbingan guru,
siswa didorong untuk melakukan proses menganalisis dan mengritisi informasi
dan data yang diperoleh dari sumber pembelgjaran dengan panduan lembar kerja
double entry journals (jurnal dua kolom).

Setelah  proses pencarian, penggalian, penganadisisan, dan
pengorganisasian dalam lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom)

selesai, siswa menuliskan kembali hasil tersebut ke dalam tulisan dengan



mengembangkan ide dan gagasan yang telah ditulis sebelumnya. Tulisan yang
infformasi  dan bahannya sudah melalui proses analisis dan kritis akan
menghasilkan simpulan pendapat yang objektif karena penyimpulan berdasarkan
data dan informasi yang mendukung. Karangan argumentasi yang baik adalah
yang sifatnya objektif. Artinya, pengarang memaparkan pendapat berdasarkan
fakta dan data yang valid sehingga pembaca merasa yakin dan percaya bahwa
pendapat yang disampaikan penulis benar.

Dari berbaga pendapat di atas, strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) adalah strategi untuk mencatat ide-ide dalam bacaan untuk dianalisis,
dikritisi, dan diorganisasikan dengan baik ke dalam karangan. Proses dalam
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) tersebut sesuai dengan proses
berpikir karangan argumentasi. Hal terpenting dalam menulis karangan
argumentasi adalah penggunaan bukti dan fakta sebagai penguat argumentasi
yang menghindarkan kesan subjektivitas penulis. Kolom bagian kiri dalam lembar
kerja strategi double entry journals (jurnal dua kolom), digunakan sebagai tempat
menuliskan bukti, data, dan informasi yang disesuaikan dengan tujuan menulis.
Setelah semua bukti dan fakta terkumpul, kolom bagian kanan lembar kerja
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) digunakan siswa untuk
menganalisis dan mengkritis bukti dan fakta tersebut. Hasil analisis dan kritisi
tersebut menjadi penguatan penyimpulan pendapat penulis. Karangan argumentasi
yang baik adalah karangan yang berpendapat berdasarkan bukti dan fakta. Strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) membantu siswa untuk menulis

karangan argumentasi berdasarkan bukti dan fakta yang cukup sehingga



penyampaian pendapat objektif dan dapat meyakinkan pembaca. Strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) dapat membantu siswa merangsang, menggali,
menganalisis, dan mengorganisasi topik sehingga kesulitan penulisan argumentasi
dapat diatasi.

Sasaran yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas X SMAN 8
Yogyakarta. Objek penelitian diambil berdasarkan pertimbangan kesesuaian
strategi dengan keadaan siswa di sekolah tersebut. Masalah pembelgjaran menulis
d SMAN 8 Yogyakarta hampir sama dengan masalah yang dijabarkan
sebelumnya. Di samping itu, sesuai pengamatan peneliti sisva SMAN 8
Y ogyakarta adalah siswa yang cukup cerdas dan terbuka dengan ilmu dan strategi
pembelgaran baru. Hal tersebut memungkinkan siswa terbuka dan mudah
menerima strategi baru sehingga strategi yang diterapkan di sekolah tersebut tidak
akan mendapat halangan yang berarti. Strategi double entry journals (jurna dua
kolom) juga belum pernah diterapkan oleh guru dalam pembelgaran bahasa
Indonesia khususnya keterampilan menulis argumentasi. Oleh karena itu, peneliti
mencoba menerapkan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam

pembelgjaran menulis argumentasi pada siswa kelas X SMAN 8 Y ogyakarta.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang mendasari penelitian ini, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul sebagai berikut.

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam menemukan, menggali, menganalisis, dan
mengorgani sasikan karangan.

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan ide karangan sesual
dengan jenis karangan.

3. Kurangnya penggunaan strategi pembelgjaran menulis argumentasi.

4. Belum ada yang menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) dalam pembel gjaran menulis argumentasi pada siswa kelas X SMAN 8

Y ogyakarta.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikas masalah di atas, muncul berbagai
permasalahan yang harus diatasi. Agar penelitian terfokus sehingga kagian
penelitian dapat mendalam, pendlitian ini dibatasi pada permasalahan kurangnya
penggunaan strategi pembelgjaran menulis argumentasi.

Pada pendlitian ini akan dicoba strategi double entry journals (jurna dua
kolom) dalam pembelgaran menulis argumentass pada siswa SMAN 8
Yogyakarta. Dengan demikian, permasalahan pada penelitian ini dibatas pada
keefektifan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam pembelgaran

menulis argumentasi pada siswakelas X SMAN 8 Y ogyakarta.



D. Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini

sebagal berikut.

1

2.

Apakah ada perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang mengikuiti
pembelgjaran tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom)?

Apakah strategi double entry journals (jurnal dua kolom) efektif digunakan
daam pembelgaran menulis argumentasi siswa kelaa X SMAN 8

Y ogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut.

1

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan keterampilan
menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelgjaran dengan menggunakan strategi double entry journals (jurna dua
kolom) dan siswa yang mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom).

Penelitian ini bertujuan membuktikan keefektifan penggunaan strategi double
entry journals (jurna dua kolom) dalam pembelgaran keterampilan menulis

argumentas siswakelas X SMAN 8 Y ogyakarta.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara praktis maupun
teoretis. Manfaat praktis dan teoretis tersebut, sebagai berikut.
1. SecaraPraktis

Penelitian ini memiliki manfaat-manfaat secara praktis, yaitu sebagai berikut.

a Bagi sSiswa, dtrategi dalam  penelitian ini dapat membantu siswa
mengefektifkan penulisan argumentasi sehingga siswa dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan saat menulis argumentasi.

b. Bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif
strategi  pembelgaran  menulis  khususnya argumentasi  sehingga
pembelgjaran menulis dapat berjalan lebih efektif.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu gambaran
proses menulis dengan strategi yang berbeda sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peningkatan mutu pembelgaran khususnya
pembel gjaran bahasa Indonesia.

2. SecaraTeoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian

keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan strategi

double entry journals (jurnal dua kolom) terhadap pembelgjaran menulis

argumentasi.
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G.Batasan I stilah
1. Keterampilan menulis adalah proses penjabaran gagasan dan ide
menggunakan media tulisan yang disusun secara logis, praktis, dan
sistematis sehingga gagasan dan ide yang berbentuk tulisan tersebut dapat
dipahami oleh pembaca. Menulis menyaratkan orang untuk menguasai
unsur bahasa dan luar bahasa agar pesan dan maksud tulisan dapat
tersampaikan dan dipahami oleh pembaca secara tepat.

2. Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian suatu masalah
menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk meyakinkan dan
memengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang lain) dengan menyajikan
secara logis, kritis, dan sistematis unsur data, fakta serta bukti pendukung
yang dapat menghilangkan keraguan pembaca (orang lain).

3. Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) adalah salah satu strategi
menulis menggunakan jurnal dua kolom. Kedua kolom jurnal tersebut
mempunyai fungsi masing-masing yang digunakan sebagai proses penulisan

karangan argumentasi.



BAB 11
KAJIAN TEORI

Kgjian teori merupapakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan
tujuan penelitian. Bertolak dari tujuan penelitian, kgian teoretis yang akan
dipaparkan dalam bab ini, yaitu pembelgaran menulis argumentasi dan strategi

double entry journals (jurnal dua kolom).

A. Pembelajaran Menulis Argumentasi

Menulis merupakan salah satu aspek dalam pembelgaran bahasa
Indonesia. Menulis dapat didefinisikan sebagal suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya (Suparno
dan M. Yunus dalam Slamet, 2007: 96). Lebih spesifik lagi, Syafi’i (1988: 45)
mendefinisikan menulis sebagai proses menuangkan ide, gagasan pendapat,
perasaan, keinginan, serta informasi ke dalam tulisan dan kemudian
mengirimkannya kepada orang lain. Lebih rinci dan luas lagi, Nurgiyantoro
(2010: 296) menjelaskan bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan
menghasilkan bahasa dan mengorganisasikan pikiran secara tertulis. Kegiatan
menulis ini menghendaki orang untuk menguasai lambang atau simbol-simbol
visual dan aturan tata tulis, khususnya yang mengangkat masalah gaan. Hal ini
dimaksudkan supaya penulis mempu menuangkan gagasan ke dalam bahasa yang
tepat, teratur, dan lengkap.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) yang berupa ide, gagasan,

perasaan, serta informasi secara tertulis. Menulis menyaratkan orang untuk

11
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menguasali unsur bahasa dan luar bahasa agar pesan dan maksud tulisan dapat
tersampaikan dan dipahami oleh pembaca secara tepat.

Menulis berdasarkan tujuannya dibedakan atas empat jenis, yaitu
argumentasi, persuasi, deskripsi, dan narasi. Penelitian ini akan fokus pada satu
jenis karangan saja, yaitu argumentasi.

Argumentasi merupakan karangan yang membuktikan kebenaran atau
ketidakbenaran dari sebuah pernyataan (statement). Dalam teks argumen, penulis
menggunakan berbagal strategi atau piranti retorika untuk meyakinkan pembaca
ihwal kebenaran atau ketidakbenaran pernyataan tersebut (Alwasilah, 2005: 116)
Daam argumentasi, pengarang mengharapkan pembenaran pendapatnya dari
pembaca. Unsur fakta, informasi, dan data sebagai unsur yang diperlukan
disgiikan dalam karangan argumentasi untuk menguatkan pembenaran pendapat
penulis. Dengan kata lain, karangan argumentasi merupakan karangan untuk
membuktikan pendapat dengan menyajikan fakta dan bukti yang mendukung
pendapat penulis sehingga pembaca percaya dengan pendapat yang disampaikan.
Pendapat yang sama, diungkapkan oleh Keraf (2007: 03) bahwa argumentasi
adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk memengaruhi sikap dan
pendapat orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh penulis. Seperti halnya dengan tulisan-tulisan lainnya,
sebelum pengarang membuktikan argumen, ia harus mengumpulkan bahan-bahan
yang diperlukan secukupnya.

Dari uraian di atas, agumentasi merupakan tulisan yang mempunyai

tujuan untuk meyakinkan dan memengaruhi sikap dan pendapat pembaca dengan
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menyertakan bukti dan fakta. Slamet (2007: 104) menyatakan bahwa argumentasi
(pembahasan atau pembuktian) adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Tujuan argumentasi adalah untuk meyakinkan pembaca oleh karena itu, penulis
akan menygjikan secara logis, kritis, dan sistematis bukti-bukti yang dapat
memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya sehingga dapat
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Pendapat
tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya namun
pendapat tersebut menyatakan lebih rinci tentang penyagjian argumentasi, yaitu
logis, kritis, dan sistematis sehingga dapat menghapus konflik dan keraguan
pembaca. Jadi, unsur penyajian karangan argumentasi merupakan salah satu unsur
yang harus diperhatikan karena semakin baik penyajian maka tulisan semakin
jelas dan meyakinkan sehingga pembaca percaya dengan pendapat yang
disampaikan oleh penulis.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karangan argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian suatu
masalah menurut pandangan penulis yang mempunyai tujuan untuk meyakinkan
dan memengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang lain) dengan menyajikan
secara logis, kritis, dan sistematis unsur data, fakta serta bukti pendukung yang
dapat menghilangkan keraguan pembaca (orang lain). Hal yang terpenting dalam
karangan argumentasi adalah menghindarkan pendapat yang tidak disertai bukti

yang logis.
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1. Ciri-ciri Argumentasi
Indriati (2001: 67) menyatakan bahwa terdapat sembilan ciri-ciri
argumentasi. Ciri-ciri tersebut antaralain.
1. Berisi argumen-argumen sebagai upaya pembuktian suatu pendapat atau sikap.
2. Bertujuan meyakinkan pembaca sebagai upaya membuktikan suatu pendapat
atau sikap.
3. Bertujuan meyakinkan pembaca agar mengikuti apa yang dikemukakan
penulis.
4. Menggunakan logika atau penalaran sebagai landasan berpikir.
5. Bertolak dari fakta-fakta atau evidensi-evidensi.
6. Bersikap medesak pendapat atau sikap kepada pembaca.
7. Merupakan bentuk retorika yang sering digunakan dalam tulisan-tulisan ilmiah.
8. Ada pernyataan, ide, atau pendapat yang dikemukakan penulisnya.
9. Alasan, data, atau fakta yang mendukung.
10. Pembenaran berdasarkan data dan fakta yang disampaikan.
Selain ciri-ciri di atas, Vivian (dalam Achmadi, 1988: 90) menyatakan
bahwa ciri-ciri argumentasi adalah:
1. menggunakan alasan atau bantahan dengan memengaruhi keyakinan pembaca
agar menyetujuinya.
2. menggunakan pemecahan masal ah.
3. mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu mencapai suatu penyel esaian.
Dari ciri-ciri argumentasi di atas, dapat dismpulkan bahwa ciri-ciri

argumentasi sebagai berikut. a) berpendapat mengenai suatu objek b) berisi fakta
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dan data pendukung pendapat c) bersifat logis, sistematis, dan kritis €) tidak

menimbulkan keraguan pada pembaca f) bersifat meyakinkan pembaca.

2. Prinsip-prinsip Argumentasi
Dasar-dasar yang harus diperhatikan sebagai titik tolak argumentasi adalah
(Keraf, 2007; 102):

1. pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang akan
dikemukakan; dan

2. pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat yang
bertentangan dengan pendapat sendiri.

Di samping kedua prinsip di atas, penulis harus memperhatikan pula
ketiga prinsip tambahan berikut.

1. Penulis argumentass harus berusaha untuk mengemukakan pokok
persoalannya dengan jelas, ia harus menjelaskan mengapa ia harus memilih
topik tersebut. Sementara itu, penulis harus mengemukakan pola, konsep-
konsep, dan istilah-istilah yang tepat.

2. Penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang harus diperlukan bagi
tujuan-tujuan lain yang akan tercakup dalam persoalan yang dibahas, sampai
dimana kebenaran dari pernyataan yang telah dirumuskan itu.

3. Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu, maksud
yang mana yang lebih memuaskan penulis untuk menyampaikan masalahnya

(Keraf, 2007: 102).
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3. Evaluasi Pembelajaran Menulis Argumentas

Teknik penilaian yang digunakan dalam menilai karangan argumentasi
adalah teknik tes yang berbentuk tes uraian. Kelemahan pokok tes uraian adalah
rendahnya kadar objektivitas. Untuk mengurangi kadar subjektivitas, pemilihan
model teknik penilaian yang tepat sangat penting. Nurgiyantoro (2010: 443)
menyatakan bahwa teknik penilaian terhadap karangan peserta didik dapat
dilakukan secara holistik dan analitis. Penilaian analitis dengan penggunaan rubrik
dinilai dapat mengurangi subjektivitas penilaian.

Mode penilaian analisis dengan mempergunakan rubrik yang akan
dipakai dalam penilaian karangan argumentasi adalah model yang banyak
dipergunakan pada program ESL (English as a Second languange). Nurgiyantoro
(2010: 441) menyatakan bahwa model penilaian tersebut lebih rinci dan teliti
dalam memberikan skor, tentunya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti
memodifikasi pedoman penilaian dengan menyesuaikan karakteristik karangan
argumentasi. Pedoman penilaian yang diadaptasi dari model penilaian pada ESL

adalah sebagai berikut.



Tabel 1: Pedoman Penilaian Menulis Argumentasi
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PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA
JUDUL
SKOR KRITERIA
27-30 SANGAN BAIK
. pengembangan ide sesuai dengan topik dan judul
. pengembangan tesis tuntas
e  padat informas
e  evidens dan pendapat lengkap
. penalaran logis dan meyakinkan
22-26 BAIK
. pengembangan ide sesuai dengan topik dan judul
. pengembangan tesis terbatas
e informasi cukup
e  evidens dan pendapat lengkap
s . penalaran kurang logis dan kurang meyakinkan
17-21 CUKUP
. pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan judul
. pengembangan tesis tidak cukup
e informasi terbatas
e  evidens dan pendapat tidak lengkap
. penalaran tidak logis dan tidak meyakinkan
13-16 KURANG
e  pengembangan idetidak sesuai dengan topik dan judul
e  tidak ada pengembangan tesis
. informasi kurang
e  evidens tidak ada dan pendapat tidak lengkap
. penalaran tidak logis dan tidak meyakinkan
22-25 SANGAT BAIK
. gagasan lengkap dan jelas
e penyusunan gagasan runtut
o e kohes dan koherens tinggi
R 18-21 BAIK '
G . gagasan kurang lengkap dan kurang jelas
A e penyusunan gagasan kurang runtut
N e  kohesi dan koherens kurang tinggi
I 11-17 CUKUP
S e gagasantidak dantidak jelas
A . penyusunan gagasan tidak runtut
S . kohesi dan koherensi kurang tiinggi
: 5-10 KURANG
. gagasan tidak ada dan tidak jelas
e  penyusunan gagasan kacau
e tidsk adakohesi dan koherensi
K 18-20 SANGAT BAIK
O e  pilihan kata sesuai dan beragam
S e menguasa pembentukan kata
A . penggunaan kata penghubung tepat
14-17 BAIK
K e pilihan kata sesuai, tetapi tidak beragam
A . cukup menguasai pembentukan kata
; e penggunaan kata penghubung cukup tepat
10-13 CUKUP
e  pilihan kata kurang sesuai dan tidak beragam
e  kurang mengusa pembentukan kata
. penggunaan kata penghubung kurang tepat
7-9 KURANG
e  pilihan katatidak tepat dan tidak beragam
e tidak menguasa pembentukan kata
e  penggunaan kata penghubung salah
P 18-20 SANGAT BAIK
E e kalimat utuh
N o struktur kalimat jelas
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G o  maknakalimat jelas

. 14-17 BAIK

B e  kalimat utuh

A . struktur kalimat kurang jelas
H e maknakalimat jelas

A [10-13 | CUKUP

i . kalimat kurang utuh

. struktur kalimat kurang jelas
. makna ambigu

7-9 KURANG

. kalimat tidak utuh

. struktur kalimat kacau

. tidak bermakna

M 5 SANGAT BAIK
E e menguasa aturan penulisan
K e hanyaterdapat beberapa kesalahan
A 4 BAIK
N kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi mengaburkan makna
' 3 CUKUP
K sering terjadi kesalahan g aan sehingga membingungkan makna
2 KURANG

e  tidak menguasai aturan penulisan
. tulisan tidak terbaca

Diadaptasi dari Nurgiyantoro (2010: 441)
B. Strategi_DoubIeEntryJournaIs(Jurnal Dua Kolom)
1. Pengertian
Menurut Berthoff (dalam Voughan daam Ruddel, 2005: 295) strategi
double entry journals (jurna dua kolom) adalah salah satu jenis jurnal (catatan).
Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) merupakan strategi yang
menggunakan jurnal yang terbagi menjadi dua kolom, yakni kolom kiri dan kolom
kanan. Kedua kolom tersebut mempunyal fungsi yang berbeda. Menurut V oughan
(dalam Ruddel, 2005: 295) kolom bagian kiri digunakan untuk mencatat,
mengamati, menggali ide, mengelompokkan kata, dan membuat peta konsep
(tahap pramenulis) yang didahului dengan membaca atau proses pembelajaran
terlebih dahulu. Kolom bagian kanan adalah kolom yang digunakan untuk
mengolah (cooking) hasil catatan, pengamatan, penggalian ide, pengelompokan
kata, dan membuat peta konsep. Proses mengolah bisa berupa mengamati

kembali, mempelgari, mendaftar, serta menambahkan informasi. Di dalam kolom
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bagian kanan, siswa dapat mengolaborasikan dan menyusun pendapat yang sesuai
dengan konsep yang tertera dalam kolom bagian kiri. Setelah proses tersebut,
proses selanjutnya memindah dan mengembangkan ide dan gagasan ke dalam
karangan yang tersusun secara sistematis dan efektif.

Dari uraian mengenai strategi double entry journals (jurnal dua kolom) di
atas, strategi double entry journals (jurna dua kolom) merupakan strategi yang
mempunyai dua proses utama Yyaitu pencatatan informasi dan proses
mengorganisasi, menganalisis, dan  menyusunan informasi  dengan
mengontruksikan ulang informasi yang telah diperoleh. Tidak berbeda jauh
dengan pendapat dari Ruddel, Daniels (2007: 85) menyatakan bahwa strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) menggunakan jurna dua kolom yang
digunakan dalam proses pembelgaran. Kolom bagian kiri digunakan untuk
mencatat informasi dari hasil membaca, mendengarkan penjelasan guru, atau
mengambil informasi dari sumber lain. Kolom bagian kanan digunakan untuk
merespon atau merefleksi informasi yang telah dicatat pada kolom bagian kiri.
Penuangan ide dalam kolom bagian kiri maupun kanan bisa menggunakan kata,
frasa, kalimat, atau paragraf. Selain itu, gambar atau simbol lain juga bisa
digunakan. Penggunaan cara dan bentuk penuangan ide disesuaikan dengan tujuan
pembel gjaran.

Daniels (2007: 85) juga menambahkan bahwa strategi double entry
journals (jurnal dua kolom) adalah strategi yang penggunaannya sangat mudah
disesuaikan (fleksibel) dengan tujuan pembelgaran. Strategi ini dapat digunakan

untuk memahami bacaan, menguraikan pemecahan masal ah, atau membandingkan
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ide, informasi, sifat-sifat, dan sebagainya. Dengan kata lain, teknik penggunaan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) bisa diubah dan disesuaikan
dengan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai. Berikut ini adalah contoh-contoh
kolom yang dapat digunakan dalam strategi double entry journals (jurnal dua
kolom).

Tabel 2. Varias kolom dalam strategi double entry journals (jurnal dua
kolom)

Kolom 1 Kolom 2
Masalah Solus
Opini/pendapat Bukti
Mengutip dari bacaan Menjabarkan kepentingan
Mengutip dari bacaan M_enghubungkan dengan  pendpat
Mengutip dari bacaan Elrlljtlja?ﬁ:gan dengan bagian sebelumnya
Mengutip dari bacaan Mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
Persetujuan K etidaksetujuan
Observas Kesimpulan

Daniels (2007: 85)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan strategi double entry journals

(Jurnal dua kolom) merupakan strategi menulis dengan bantuan jurnal dua kolom
yang masing-masing kolom mempunyai fungsi yang berbeda. Secara garis besar,
kedua kolom tersebut digunakan untuk membantu mencatat, menganalisis,
mengontruksi dan mengorganisasi ide, informasi, dan pendapat. Strategi ini
menggunakan bahan yang dapat disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran sebagai
sumber informasi. Bahan pembelgjaran dapat berupa bacaan, media audio-visua
atau penjelasan guru. Hal tersebut disampaikan oleh Daniels (2007: 85) bahwa

sumber informasi bisa berupa bacaan, penjelasan guru, atau bahan-bahan lainnya.
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Daniels (2007: 86) mencontohkan penggunaan strategi double entry journals

(jurnal dua kolom) dengan menggunakan bahan sebuah film.

Wiesendanger (2001:145) dalam bukunya yang berjudul Strategies For
Literacy Education juga menyebutkan strategi double entry journals (jurna dua
kolom) namun la menambahkan kata “reading” yaitu menjadi strategi double
entry reading journals. Pada intinya, strategi tersebut sama dengan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) hanya sgja bahan yang digunakan dibatasi dan
cara penuangan ide ke dalam kolom berbeda. 1a membatasi bahan yang dijadikan
sumber dalam strategi double entry reading journals, yaitu bacaan. Selainitu, cara
penuangan ide juga dibatasi, yaitu dengan menggunakan gambar. Wiesendanger
(2001: 145) menyatakan bahwa strategi double entry reading journals mendorong
siswa untuk membaca dan membaca kembali hasil tulisannya. Berikut langkah-
langkah strategi double entry reading journals dalam Wiesendanger (2001: 145).
1. Siswa membaca buku atau artikel yang berhubungan dengan tema yang akan

digunakan sebagal materi menulis.

2. Guru mengarahkan siswa untuk memilih objek atau konsep dari buku atau
artikel yang telah dibaca.

3. Guru mengarahkan siswa untuk membuat dua kolom, kolom bagian Kiri
digunakan untuk menggambarkan konsep dan kolom bagian kanan digunakan
untuk menjabarkan atau menganalisis konsep yang ada dalam kolom bagian
Kiri.

4. Siswamenggambar konsep yang diperoleh dari bacaan.
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5. Di kolom bagian kanan, guru memerintahkan siswa untuk menjelaskan atau
mengguraikan konsep yang telah digambar dalam kolom bagian Kiri.
6. Setelah selesai, hasil yang dituliskan dalam jurna dua kolom tersebut di

presentasikan atau dibacakan di depan kelas untuk didiskusikan bersama.

Berikut ini disgjikan contoh gambar penerapan strategi yang telah diuraikan di

atas.
- o r—/_r—hil'lk Paragraph -
- =
L -~
The solar system is ou 3
" - space. The solar system is
(@__ all of the planets and other
) things that are around our
- - suMN.

The sun is a star. Stars are
) big balls of flaming gas. }

< Someday our sun will burn
(_:) ocut. But that's in a long
- time so we don’'t have to
iy worry about it.
~ o

/ There are nine planots in

our solar system. Our -

- ) (“"> planet is called Earth. It is
’ . i the third planet from the
- " sun. Some planets have

no moons, and some
planets have a ot Jupiter

' |
| |
| I

) ? has 16. ‘
| = B o

r i There are a lot of things

, other than planets in our

k_ﬂD (;:) < solar system.

Wiesendanger (2001: 145)

Gambar 1. Contoh Penerapan Strategi Double Entry Reading Journals

Dari uraian di atas, terdapat berbagai cara dan teknik penggunaan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) yang disesualkan dengan tujuan
pembelgaran. Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) merupakan
strategi menulis yang membantu siswa dalam mencatat, mengorganisasi,
menganalisis, serta mengontruksi informasi dan ide dengan menggunakan jurnal

dua kolom. Penggunaan dua kolom tersebut, yakni kolom bagian kiri dan kolom
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bagian kanan disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran. Selain penggunaan dua
kolom, strategi double entry journals (jurnal dua kolom) juga menggunakan
bahan sebagai bahan pembelgaan. Bahan pembelgaran yang digunakan,
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu bisa berupa bacaan, media
audio-visual, penjelasan guru, dan sebagainya.
2. Pelaksanaan Strategi Double-Entry Journals (Jurnal Dua Kolom) dalam
Pembelajaran Menulis Argumentasi

Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) merupakan strategi yang
sangat fleksibel sehingga teknik penggunaannya disesuaikan dengan jenis tulisan
dan tujuan tulisan. Pada penelitian ini, strategi double entry journals (jurna dua
kolom) digunakan untuk pembelgjaran menulis argumentasi. Pelaksanaan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) disesuai dengan tujuan, ciri-ciri, dan
prinsip-prinsip argumentasi. Sesuai dengan tujuan karangan argumentasi, yaitu
untuk meyakinkan dan memengaruhi pikiran pembaca dengan menygjikan
pendapat disertai data, fakta, dan informasi yang cukup maka ditentukan bahan
yang digunakan adalah artikel. Artikel merupakan sumber bacaan yang
mengandung banyak data, fakta, dan informasi yang bisa digunakan sebagai
bahan informasi pendukung. Proses penyusunan karangan argumentasi yang logis,
kritis, sistematis, dan dibutuhkan analisis informasi yang baik untuk membuat
penyataan yang bisa meyakinkan pembaca maka diperlukan dua kolom yang
dapat mencerminkan dan mempermudah proses berpikir dan proses penyusunan

karangan argumentasi.
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Berdasarkan landasan berpikir tersebut, berikut langkah-langkah

penggunaan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam pembelgjaran

menulis argumentasi yang telah diadaptasi dengan menyesuaikan tujuan

penggunaan strategi.

1

Siswa membaca artikel secara sekilas dan menentukan tujuan menulis
argumentasi.

Setelah menentukan tujuan menulis argumentasi, siswa menandai informasi
yang menarik berupa fakta, bukti, atau data yang penting sebagai bahan
pertimbangan untuk digunakan sebagai bahan untuk mendukung penulisan
argumentasi.

Informasi yang telah ditandai kemudian dipindahkan ke kolom bagian kiri
secara urut sesuai kerangka karangan argumentasi.

Selanjutnya siswa memilih, menimbang, dan mengorganisasikan informasi
yang telah dicatat sebelum ke tahap selanjutnya.

Setelah siswa merasa yakin dengan informasi yang disusun di dalam kolom
sebelah kiri, selanjutnya siswa merefleksi, menganalisis, mengkritisi,
menyimpulkan, dan memberi tambahan informasi yang mendukung gagasan
yang disampaikan. Simpulan adalah hasil refleksi, analisis, dan berpikir kritis
siswa yang berupa penilaian, pertimbangan, dan keyakinan siswa yang
dijadikan sebagai dasar pengembangan karangan argumentasi.

Setelah semua pokok informasi diolah, selanjutnya siswa memindahkan hasil
analisis yang terdapat pada kedua kolom lembar double entry journals ke

dalam karangan argumentasi.
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Lembar kerja jurnal dua kolom yang digunakan dalam strategi double entry
journals (jurnal dua kolom) pada pembelgjaran menulis argumentasi siswa yang

telah disesuaikan dengan tujuan pembel gjaran terlampir pada hal. 89.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
disusun oleh Rianita Kusumawati dengan judul Keefektifan Pemanfaatan Berita
Kontroversional pada Kegiatan Prapenulisan dalam Pembelagjaran Menulis
Argumentass Sswa Kelas XI SMAN | Imogiri. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang
signifikan antara kelompok yang digar menggunakan pemanfaatan berita
kontroversial dengan kelompok yang digar tanpa pemanfaatan media berita
kontroversial. Selain itu, dalam penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa
pembelgaran menulis argumentasi dengan pemanfaatan media berita
kontroversial pada kegiatan pramenulis kelompok eksperimen lebih efektif
daripada pembelgaran menulis argumentasi tanpa pemanfaatan media berita
kontroversial pada kegiatan pramenulis kelompok kontrol.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang pembelgjaran menulis argumentasi, menggunakan metode
penelitian yang sama yaitu penelitian eksperimen, dan menggunakan artikel
sebagai bahan menulis karangan argumentasi. Perbedaan penelitian tersebut
dengan pendlitian ini adalah penelitian tersebut fokus pada kegiatan prapenulisan

sedangkan penelitian ini fokus pada semua tahapan menulis. Selain itu, subjek
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penelitian tersebut berupa berita kontroversia (artikel) sedangkan dalam

penelitian ini, artikel hanya sebagai bahan gjar sgja.

D. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang penting untuk
dikuasai siswa. Salah satu jenis tulisan yang penting untuk dikuasai siswa adalah
karangan argumentasi. Karangan argumentasi adalah karangan yang terfokus pada
pembuktian suatu masalah menurut pandangan penulis yang mempunyai tujuan
untuk meyakinkan dan memengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang lain)
dengan menygjikan secara logis, kritis, dan sistematis unsur data, fakta serta bukti
pendukung yang dapat menghilangkan keraguan pembaca (orang lain).

Karangan argumentasi yang baik adalah karangan argumentasi yang
mengulas tuntas suatu masalah dengan menygjikan unsur data, fakta serta bukti
pendukung secara kritis, logis, dan sistematis, sehingga karangan argumentasi
mampu meyakinkan dan mempengaruhi pembaca. Data, fakta, dan bukti
merupakan unsur yang sangat penting dalam proses penulisan karangan
argumentasi. Pembaca akan mudah percaya jika penulis memberikan data, fakta,
dan bukti yang lengkap dan relevan dengan pendapat penulis. Oleh karena itu,
data, fakta, dan bukti yang disgikan harus melalui proses andlisis dan kritis
sehingga data, fakta, dan bukti relevan dengan pendapat penulis. Selain penyajian
unsur data, fakta dan bukti yang relevan dan lengkap, pengorganisasian karangan
juga merupakan unsur yang perlu diperhatikan. Organisasi karangan menyangkut
penyusunan ide dalam karangan argumentasi. Karangan arguemntasi yang baik

merupakan karangan yang penyususnan idenya secara logis dan sistematis.
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Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) merupakan strategi
menulis yang menggunakan jurnal dua kolom. Pembelgjaran menulis argumentasi
dengan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dapat membantu siswa
menemukan, menganalisis, dan mengkritiss bahan yang akan disgikan dalam
karangan argumentasi. Dalam pelaksanaan pembelgjaran menulis argumentasi
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) siswa diarahkan
untuk menemukan dan menggali data, fakta, dan bukti yang relevan dan lengkap
dengan mendaftar data, fakta, dan bukti tersebut ke dalam kolom bagian Kkiri.
Daftar data, fakta, dan bukti tersebut harus melalui proses anaisis dan kritisi.
Proses analisis dan kritisi data tersebut dilakukan di dalam kolom bagian kanan.
Proses penggunaan kolom bagian kiri dan kanan tersebut, mendorong siswa agar
berpikir analisis, kritis, dan logis dalam proses pembel gjaran menulis argumentasi.
Setelah proses pada kolom bagian kiri dan kolom bagian kanan sudah selesai,
siswa didorong untuk memahami dan menentukan aur pikir yang logis sehingga
data dan pendapat saling terkait satu dengan yang lain.

Di sis lain, pembelgaran menulis argumentasi tanpa menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) tidak melalui proses yang
lengkap dan sistematis. Proses pembelgaran tanpa menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) tidak ada proses menggali, menganalisis, serta
mengkitisi bahan yang akan disgjikan dalam karangan argumentasi. Tidak adanya
proses analisis dan kritisi bahan menyebabkan data, fakta, dan bukti yang
disgiikan dalam karangan argumentasi kurang relevan. Penygjian data, fakta, dan

bukti yang kurang relevan akan menyebabkan pembahasan tesis yang tidak tuntas
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dan tidak logis sehingga pembaca akan meragukan pendapat yang disampaikan
penulis. Selain itu, dalam pembelgaran menulis argumentasi tanpa menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) tidak ada proses yang
mendorong siswa untuk mengorganisikan karangan argumentas secara logis dan
Sistematis.

Dari uraian di atas, strategi double entry journals (jurna dua kolom)
membantu siswa dalam menemukan, menggali, dan menganalisis bahan yang
akan disgjikan dalam karangan argumentasi sedangkan pembelgaran menulis
arguementasi tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurna dua
kolom) tanpa melalui proses-proses tersebut. Oleh karena itu, pembelagjaran
menulis argumentasi dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal
dua kolom) akan lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran menulis
arguementasi tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurna dua

kolom).

E. Pengajuan Hipotesis
1. Hipotesis Nihil (Ho)

a. tidak adanya perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang mengikuiti
pembel gjaran tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurna dua

kolom).
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b. strategi double entry journal (jurnal dua kolom) tidak efektif digunakan
dalam pembelgjaran menulis argumenttasi siswa kelasa X SMAN 8
Y ogyakarta.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

a. terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang mengikuti
pembel gjaran tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom).

b. strategi double entry journal (jurnal dua kolom) efektif digunakan dalam

pembelgjaran menulis argumenttasi siswakelas X SMAN 8 Y ogyakarta.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yang
memandang gejala readitas/gegjaalfenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap,
konkret, teramati, terukur, dan hubungan ggaa bersifat sebab akibat. Penelitian
dilakukan pada populasi dan sampel yang representatif. Proses yang dilakukan
mengikuti proses berpikir deduktif, yaitu diawali dengan penentuan konsep abstrak
berupa teori yang sifatnya umum kemudian dilanjutkan pengumpulan bukti-bukti
atau kenyataan untuk pengujian. Hasil penelitian kuantitatif disgjikan dalam bentuk

deskripsi dengan menggunakan angka-angka statistik.

B. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen quas. Penelitian
eksperimen quas adalah penelitian yang dilakukan dengan menggadakan manipul asi
terhadap objek penelitian dan adanya kontrol. Tujuan penelitian eksperimen quasi
adalah untuk mengkagji ada tidaknya hubungan sebab akibat tersebut. Penelitian
eksperimen quasi dilakukan dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu
pada kelompok eksperimen dan menyediakan kontrol sebagai pembanding.

Metode penelitian eksperimen quasi dilakukan dengan cara memilih dua

atau lebih kelompok subjek untuk diberi perlakuan eksperimen. Penempatan subjek

30
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ke dalam subjek yang dibandingkan tidak dilakukan secara acak, dengan demikian

individu subjek berada dalam kel ompok yang akan dibandingkan sebelum penelitian.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan Control Group Pretest Post-

Test Design adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Control Group Pretest Post-Test Design

Kelompok Prates Perlakuan Pascates

E 01 X 02
K 03 - 04

Keterangan :

E : Kelompok eksperimen

K : Kelompok kontrol

01 : Prates kelompok kontrol

02 : Pascates kelompok kontrol

03 : Prates kelompok kontrol

o4 : Pascates kelompok kontrol

X . Perlakuan (strategi double entry journals)

C.Variabd Pendlitian

Arikunto (2001: 276)

Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik

kesimpulan. Variabel penelitian merupakan titik perhatian dalam suatu penelitian.

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

kontrol. Variabel bebas adalah variabel yang menentukan variabel lain. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi double entry journals (jurnal
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dua kolom) dalam pembelgaran menulis argumentasi. Variabel kontrol adalah
variabel terikat adalah variabel yang ditentukan oleh variabel lain. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis argumentasi siswa.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1996: 173).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 8 Y ogyakarta
tahun gjaran 2012/2013 sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa 204 orang.

Tabe 4: Perincian Jumlah Siswa Kelas X SMAN 8 Yogyakarta

No. Kelas Jumlah Siswa

1. XA 34 siswa

2. XB 34 siswa

3. XC 34 siswa

4, XD 34 siswa

5. XE 34 siswa

6. XF 34 siswa
Jumlah 204 siswa

2. Sampd Populas

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1996:
174). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Smple Random
Sampling. Teknik Smple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi. Agar populasi dapat digeneraisasikan kepada populasi, sampel yang
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diambil harus representatif. Artinya, sampel harus mencerminkan dan bersifat
mewakili keadaan populasi.

Dari hasil pengambilan sampel melalui Smple Random Sampling, diperoleh
dua kelas yang menjadi sampel dari penelitian ini, yaitu kelas X-A dengan jumlah
siswa 34 orang dan X-B dengan jumlah siswa 34 orang. Untuk menentukan kelas
yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan undian.
Media yang digunakan untuk mengundi adalah uang logam. Hasil dari pengundian
diperoleh kelas X-A sebagai kelompok eksperimen yang dikenai perlakuan
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dan kelas X-B
sebagai kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan menggunakan strategi double

entry journals (jurnal dua kolom).

E. Prosedur Pendlitian
Pel aksanaan penelitian ini melalui tigatahap, yaitu sebagal berikut.
1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap ini, dilakukan prates pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel terikat.
Hasil prates berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal antara kedua kelompok
tersebut. Hal ini dilakukan karena kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol harus berangkat dari keadaan yang sama.

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan prates menulis

karangan argumentas dengan tema bebas. Hasil skor prates dari kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol kemudian dianalisis menggunakan rumus uji-t.
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS seri 13.0.
2. Tahap Eksperimen

Setelah kedua kelompok diberi prates dan menunjukkan hasil yang sama
atau tidak berbeda, maka tahap selanjutnya diadakan perlakuan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa. Tindakan ini
melibatkan empat unsur pokok, yakni strategi, siswa, guru, dan peneliti. Guru sebagai
pelaku manipulasi proses belgjar mengagjar. Manipulasi yang dimaksudkan yaitu
pemberian perlakuan dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) pada kelompok eksperimen. Siswa sebagai unsur yang menjadi sasaran
manipulasi. Peneliti sebagal pengamat yang mengamati secara langsung proses
pemberian manipulasi.

Pada kelompok eksperimen, siswa belgar dengan menggunakan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) dan pada kelompok kontrol siswa belgjar
tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom). Selama
perlakuan (treatment) tema-tema yang diambil seperti penghapusan RSBI, pergantian
kurikulum 2013, rencana pemindahan Ibukota Jakarta ke DIY, dan kerusakan
terumbu karang. Adapun tahap pelaksanaan penelitian adal ah sebagai berikui.

1) Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dikenai perlakuan, yaitu pembelgaran menulis

argumentasi dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom).

Tema karangan argumentasi ditentukan oleh peneliti. Pelaksanaan perlakuan diawali
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dengan prates pada hari selasa, 5 Februari 2013. Kemudian, dilanjutkan dengan
perlakuan sebanyak 3 kali dalam 6 pertemuan. Padatanggal 12 dan 13 Februari 2013,
Februari 19 dan 20 Februari 2013, 26 dan 27 Februari 2013, dan pascates pada
tanggal 5 Maret 2013.
2) Kelompok Kontrol

Pada kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan, yaitu pembelgjaran menulis
karangan argumentas menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom). Tema yang diambil sama dengan tema pada kelompok eksperimen.
Pelaksanaan perlakuan diawali dengan prates pada hari Rabu, 6 Februari 2013.
Kemudian, dilanjutkan dengan perlakuan sebanyak 3 kali dalam 6 pertemuan. Pada
tangga 13 Februari 2013, 20 Februari 2013, 27 Februari 2013, dan dilanjutkan
pascates pada tanggal 06 Maret 2013.

Tabel 5: Jadwal Pertemuan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Kegiatan Kelompok Kelompok Kontrol Tema
Eksperimen
1 Prates 5 Februari 2013 6 Februari 2013 Prates
12 Februari 2013 . Penghapusan
2 Pelakuan | 13 Februari 2013 13 Februari 2013 RSB
19 Februari 2013 . Pergantian
3 | Perlakuanll | o b 2013 20 Februari 2013 |\ ik ilum 2013
26 Februari 2013 . Pemindahan
4 | Perlakuanlll | oy b i oo13 | 27 FeOruai 2003 o Jekarta
Kerusakan
5 Pascates 5 Maret 2013 6 Maret 2013 Terumbu
Karang
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3. Tahap Pascaeksperimen

Langkah terakhir setelah tahap eksperimen selesai dilaksanakan adalah
pemberian pascates pada kedua kelompok. Pada tahap ini, kedua kelompok akan
diberikan pascates dengan materi yang sama seperti pada waktu prates. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari pembelgaran yang telah dilakukan. Pada
akhirnya, dapat diketahui apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dalam keterampilan menulis karangan argumentasi. Selain itu,
untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa saat prates dan pascates, apakah hasil
menulis siswa sama, semakin meningkat, atau menurun.
F. Instrumen Pendlitian
1. Pengembangan Instrumen Pendlitian

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes dilaksanakan pada prates
dan pascates. Instrumen penelitian berupa pedoman penilaian yang digunakan
berdasarkan pedoman yang digunakan pada program ESL (English as a Second
languange). Tabel penilaian yang diadaptasi dari ESL terdapat pada halaman 17-18.
2. Validitas I nstrumen

Menurut Furchan (2007: 293), masalah validitas berhubungan dengan segjauh
mana suatu alat mampu mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh
alat tersebut. Azwar (2010: 5) menyatakan bahwa suatu tes atau pengukuran dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya

pengukuran tersebut.
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Furchan (2007: 293) menyatakan bahwa jenis validitas yang paling terkenal
dikerjakan oleh komisi gabungan The Amerikan Psycology Association, AERA, dan
The National Council On Measurement In Education membedakan tiga jenis
validitas, yaitu vadiditas is (content validity), validitas kriteria (criterion-related
validity), dan validitas pengertian (construc validity). Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi. Menurut Furchan (2007: 295), validitas is
menunjukkan pada sgjauh mana instrumen tersebut mencerminkan isi yang
dikehendaki. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan menulis
argumentasi siswa. Untuk mengentahui apakah instrumen mempunyai validitas igi,
maka instrumen tersebut dikonsultasikan kepada para ahli expert judgment dalam hal

ini guru bahasa Indonesia SMAN 8 Y ogyakarta serta dosen pembimbing.

3. Rdiabilitas Instrumen

Furchan (2007: 295) menyatakan bahwa reliabilitas suatu alat pengukur
adalah dergat kegjegan alat tersebut dalam mengukur apa sga yang diukurnya.
Nurgiyantoro (2009: 339) menyatakan bahwa reliability atau keterpercayaan
menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang
diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Untuk menguji reliabilitas instrumen,
peneliti menggunakan prosedur Konsistensi Internal dengan teknik Alpha Cronbach

dengan bantuan SPSS seri 13.0.



38

Tabel 6: Besarnya Nilai r dan Interpretasinya

Rentang Nilai Inter peretasi
0, 800 -1, 000 Sangat tinggi
0, 600 — 0,799 Tinggi

0, 400 -0, 599 Cukup/ sedang
0, 200-0, 399 Rendah

0, 000-0,179 Sangat rendah

(Arikunto, 2006: 245)

G.Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analis uji-t karena penelitian ini menguji
perbedaan antara kelompok-kelompok yang akan diuji. Arikunto (1996: 307)
menyatakan ada dua asumsi yang harus dipenuhi apabila menggunakan analisis uji-t
,yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. Penghitungan uji-t, uji

normalitas dan uji homogenitas dilakukan dengan SPSS seri 13.0.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah segala yang disdlidiki
mempunyai distribusi norma atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov Smirnov.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil

dari populasi memiliki varian yang sama atau menunjukkan perbedaan yang
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signifikan satu sama lain. Pengujian ini menggunakan pendekatan atau analisis tabel

anova. Adapun interpretasinya sebagai berikut.

e Jkasig lebih kecil dari 0,05 (sig < apha), maka varian berbeda secara signifikan
(tidak homogen).

e Jika sig lebih besar dari 0.05 (sig > apha), maka kedua varian tersebut adalah

homogen.

H.Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H,). Hipotesis ini menyatakan
bahwatidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya perbedaan antara
variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dalam penelitian
ini.
aH, “17 %,

Ha #17H,

K eterangan:

Ho = hipotesis nol, tidak adanya perbedaan keterampilan menulis argumentasi
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan strategi double entry journals (jurna dua kolom) dan
siswa yang mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan strategi double

entry journals (jurnal dua kolom).
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Ha = hipotesis dternatif, ada perbedaan perbedaan keterampilan menulis
argumentasi yang signifikan antara sSiswa yang mengikulti
pembelgaran dengan menggunakan strategi double entry journals
(urnal dua kolom) dan siswa yang mengikuti pembelgjaran tanpa
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom).

Ho “17 %,

Ha #17#,

Keterangan:

Ho= hipotesis nol, strategi double entry journal (jurnal dua kolom) tidak

efektif dalam pembelgjaran menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8
Y ogyakarta.
Ha= hipotesis aternatif, strategi double entry journal (jurna dua kolom)

efektif dalam pembelgjaran menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8

Y ogyakarta.
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4. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas: variabel yang menentukan atau memengaruhi variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi double entry journal
(urnal dua kolom) yang akan memengaruhi keterampilan menulis
argumentasi siswa.
2. Variabel Terikat: variabel yang ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis

argumentasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penélitian

Data penelitian ini akan disgjikan secara deskriptif yang berisi hasil
pembelgaran menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta. Data
tersebut diperoleh dari penelitian eksperimen pembelgjaran menulis argumentasi
siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta dengan menggunakan strategi double entry
journals (jurna dua kolom) pada kelompok eksperimen dan tanpa menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) pada kelompok kontrol.

Data hasil menulis argumentasi diperoleh dari pelaksanaan prates dan
pascates pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Prates dilaksakan pada
Selasa dan Rabu, 5 dan 6 Februari 2013 sebelum kegiatan eksperimen
dilaksanakan. Jumlah seluruh siswa yang mengikuti prates adalah 68 siswa dengan
perincian sebanyak 34 siswa kelompok eksperimen dan 34 siswa kelompok kontrol.
Pelaksanaan pascates diselenggarakan pada Selasa dan Rabu, 5 dan 6 Maret 2013.
Rentang waktu pelaksanaan prates dan pascates adalah Februari hingga Maret.

Pengambilan data dimaksudkan untuk mengetahui ada perbedaan
keterampilan menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelgjaran dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) dan siswa yang mengikuti pembel gjaran tanpa menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) dan membuktikan keefektifan penggunaan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam pembel gjaran keterampilan

menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta. Deskripsi data hasil
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prates dan pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disgjikan sebagai
berikut.

1. Deskripsi Data Hasil Prates Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
a. Deskripsi Data Hasil Prates Kelompok Eksperimen

Kelompok eskperimen merupakan kelompok yang diberi perlakuan yakni
pembelgaran meggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom).
Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan prates
keterampilan menulis argumentasi. Subjek pada prates kelompok eksperimen
sebanyak 34 siswa. Hasil prates keterampilan menulis argumentasi kelas
eksperimen menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa sebesar 77 dan skor
terendah sebesar 50.

Melalui perhitungan program SPSS seri 13.0, diketahui bahwa skor rata-
rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat prates keterampilan menulis
argumentasi sebesar 65,03; mode sebesar 70,00; skor tengah (median) sebesar
65,50; dan standar deviasi sebesar 7,42431. Distribus frekuensi skor prates
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7

berikut.

Tabel 7. Distribus Prates Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa
Kelompok Eksperimen

. | Frekuens Frekuensi Frekuens
No| Interval | Frekuens | "o v | \\\mulatit | Kumulatif (%)

1] 75-79 2 5,89 2 5,89

> [ 70-74 11 32,35 13 38,24
3| 65-69 7 20,59 20 58,83
4| 60—64 6 17.65 26 76,48
5 | 55-59 4 11,76 30 88,24
6 | 50_54 4 11,76 34 100,00
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Berdasarkan Tabel 7 distribusi prates keterampilan menulis argumentasi siswa

kelompok eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam histogram 2 berikut.

Frekuensi

O P N W &~ U1 OO N
I I I I I )

/]
I
50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79

Interval

Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuens Skor Prates Menulis
Argumentasi Kelompok Eksperimen

Dari Tabel 7 dan histogram 2 di atas, keterampilan menulis argumentasi
siswa saat prates kelompok eksperimen cenderung merata. Antara interval satu
dengan interval lainnya tidak berbeda secara signifikan. Skor siswa yang dominan

terdapat padainterval 60 - 64 sebanyak 6.

b. Deskripsi Data Hasil Prates Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelas yang digar tanpa menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom). Sebelum kelompok kontrol diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan prates keterampilan menulis argumentasi.
Subjek prates kelompok kontrol sebanyak 34 siswa. Hasil prates keterampilan
menulis argumentasi kelas kontrol menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa
sebesar 76 dan skor terendah sebesar 53.

Melaui perhitungan program SPSS seri 13.0, diketahui bahwa skor rata-

rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat prates keterampilan menulis
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argumentasi sebesar 66,24; mode sebesar 73,00; skor tengah (median) sebesar
66,50; dan standar deviasi sebesar 6,30564. Distribusi frekuensi skor prates
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8: Distribusi Prates Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa
Kelompok Kontrol

Interval Erekuens Frekuensi Frekuengi Frekugnsi
No (%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1 73-76 8 23,53 8 23,53
2 69-72 5 14, 71 13 38,24
3 65— 68 6 17,65 19 55,89
4 61 —64 10 29,41 29 85,30
5 57 -60 2 5,89 31 91,17
6 53-56 3 8,83 34 100,00

Berdasarkan Tabel 8 distribusi prates keterampilan menulis argumentasi siswa

kelompok kontrol di atas, dapat digambarkan dalam histogram 3 berikut.

12 ~
10 -

Frekuensi
o N D (o)) (0]
1

53-56 57-60 61-64 65-68 69-72 73-76

Interval

Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates K eterampilan
Menulis Argumentasi Kelompok Kontrol

Dari Tabel 8 dan histogram 3 di atas, keterampilan menulis argumentasi
siswa saat prates kelompok kontrol cenderung merata. Distribusi frekuens skor

keterampilan menulis argumentasi  tidak menunjukkan  kecenderungan
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pengelompokan pada satu interval sgja. Frekuensi paling dominan terdapat pada
interval 61 — 64 sebanyak 10, sedangkan frekuens yang paling rendah terdapat
padainterval 57 — 60 sebanyak 2.

2. Deskripsi Data Pascates Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
a. Deskripsi Data Hasil Pascates Kelompok Eksperimen

Pascates keterampilan menulis argumentasi pada kelompok eksperimen
dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis
argumentasi dengan pembelgaran menggunakan strategi double entry journals
(urnal dua kolom). Subjek pada pascates keterampilan menulis argumentasi
kelompok eksperimen sebanyak 34 siswa. Hasil pascates keterampilan menulis
argumentasi kelas eksperimen menunjukkan bahwa skor tertinggi dirah siswa
sebesar 87 dan skor terendah sebesar 59.

Melalui perhitungan program SPSS seri 13.0, diketahui bahwa skor rata-
rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pascates keterampilan menulis
argumentasi sebesar 78,7059; mode sebesar 78,00; skor tengah (median) sebesar
80,00; dan standar deviasi sebesar 6,09784. Distribus frekuensi skor pascates
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9
berikut.

Tabe 9: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis
Argumentasi Kelompok Eksperimen

. | Frekuens Frekuensi Frekuens

No| Interval | Frekuens | "o v | \\\mulatit | Kumulatif (%)
1| 84-88 1 32,35 11 3235

> | 79-83 10 20,41 21 61.76

3| 74-78 8 23,53 20 85.20

4| 69-73 1 2.4 30 88,24

5 | 64_68 3 28,82 33 97.06

6 | 59-63 1 2,04 34 100,00
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Berdasarkan Tabel 9 distribusi pascates keterampilan menulis argumentasi siswva

kelompok eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam histogram 4 berikut.

12 4
10 -
8 -

Frekuensi

1 1

50-63 64-68 69-73 74-78 79-83 84-88

Interval

Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuens Skor Pascates Menulis
Argumentasi Kelompok Eksperimen

Dai Tabe 9 dan histogram 4 di atas, dapat diketahui bahwa
kecenderungan distribusi frekuensi skor pascates menulis karangan argumentas
kelompok eksperimen dominan pada interval 74 — 78, 79 — 83, dan 84 — 88. Hasl|
distribus frekuensi skor pascates menulis argumentasi kelompok eksperimen
tersebut menggambarkan bahwa skor dominan berada di atas skor 74 — 88 dan

hanya beberapa sgja yang memiliki skor di antara59 — 73.

b. Deskripsi Data Hasil Pascates Kelompok Kontrol

Pascates keterampilan menulis argumentasi pada kelompok kontrol
dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis
argumentasi tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom).

Subjek pada pascates kelompok eksperimen sebanyak 34 siswa. Hasil pascates
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keterampilan menulis argumentasi menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa

sebesar 78 dan skor terendah sebesar 53.

Melalui perhitungan program SPSS seri 13.0, diketahui bahwa skor rata-

rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pascates sebesar 66,9706;

mode sebesar 60,00; skor tengah (median) sebesar 69,00; dan standar deviasi

sebesar 6,60801. Distribusi frekuensi skor

argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

pascates keterampilan menulis

Tabe 10: Distribus Frekuens Skor Pascates Menulis Argumentasi Kelompok

Kontrol
. | Frekuens Frekuensi Frekuens

No| Interval | Frekuens | = o v"™ |\ ymulatif | Kumulatif (%)
1 75-79 3 5,89 3 5,89

2 70— 74 14 41,18 17 50,00

3 65— 69 5 14,71 22 64,71

4 61— 64 4 11,76 26 76,47

5 57— 60 6 17,65 32 94,12

6 53 -56 2 5,89 34 100,00

Berdasarkan Tabel 10 distribusi pascates keterampilan menulis argumentasi siswa

kelompok kontrol di atas, dapat digambarkan dalam histogram 5 berikut.

16 +
14 -
12 -
10 -
8 -

Frekuensi

oON PO
1

77 |
11
53-56

57-60 61-64 65-69

Interval

70-74

75-79

Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Menulis
Argumentas Kelompok Kontrol
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Dari Tabel 10 dan histogram 5 di atas, dapat diketahui bahwa distribusi
frekuens pascatest menulis argumentasi kelompok kontrol ccederung tidak merata.
frekuens paling dominan terdapat pada interval 70 -74 sebanyak 14. Berdasarkan
histogram 5 di atas, skor pascates menulis argumentasi kelompok kontrol masih

tergolong rendah karena skor yang berada di bawah 70 masih sebanyak 17.

c. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel 10 berikut disgiikan untuk mempermudah dalam membandingkan
skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabe 11: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan
Menulis Argumentass Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
: Skor Skor

Data N | Mean | Median | Mode SD Tertinggi | Terendah
PratlesK. 1311 6503 | 6550 | 70,00| 742431 7700 | 5000
Eksperimen
PratesK. 34| 66,24| 66,50 | 73,00 | 6,30564 | 76,00 53,00
Kontrol
PascatgsK. 34| 78,71 | 80,00 | 78,00|6,09784| 87,00 59,00
Eksperimen
Pascates K.
Kontrol 34| 66,97 | 69,00 | 60,00| 6,60801| 78,00 53,00

Dari Tabel 11 di atas, dapat dibandingkan skor prates dan skor pascates
keterampilan menulis argumentasi antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada saat prates menulis argumentasi skor tertinggi yang diperoleh
kelompok eksperimen pada saat prates 77 dan skor terendah 50, sedangkan pada
saat pascates skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen 87 dan skor

terendah 59.
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Skor ratarata antara skor prates kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Pada saat prates, skor rata-rata (mean)
kelompok eksperimen 65,03, sedangkan pada saat pascates sebesar 78,71. Skor
rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sgumlah 13,68. Pada
kelompok kontrol, skor rata-rata (mean) pada saat prates sebesar 66,24, sedangkan
pada saat pascates sebesar 66,97. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami
peningkatan sejumlah 0,73.

Berdasarkan hasil perbandingan skor prates dan pascates antara kel ompok
eksperimen dengan kelompok kontrol di atas, dapat dismpulkan bahwa
peningkatan skor rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan
skor rata-rata kelompok kontrol. Perbedaan rata-rata kedua kelompok tersebut
adalah sebesar 12,94.

3. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor prates dan pascates keterampilan
menulis argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Syarat data
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sg (2 tailed) yang diperolah dari
hasil perhitugan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut rangkuman hasil
uji normalitas sebaran data prates dan pascates kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.
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Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan
Menulis Argumentasi

Data A(\;yr_nrgile%i)g Keterangan
E[(astpe:rﬁrellecr)]mpok 0,606 Asymp. Sig (2 tailed) > 0,05= normal
Er(?:]frso}felompok 0,896 Asymp. Sg (2 tailed) > 0,05= normal
Ei?)ztr??nﬁnel ompok 0,175 Asymp. Sg (2 tailed) > 0,05= normal
E?)Sriar‘tcjs elompok 0,239 Asymp. Sig (2 tailed) > 0,05= normal

Hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok eksperimen
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sg (2 tailed) = 0,606. Berdasarkan
hasil tersebut, Asymp. Sg (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat
dissimpulkan data prates kelompok eksperimen berdistribus normal. Selanjutnya,
hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok kontrol diketahui bahwa
data tersebut memiliki Asymp. Sg (2 tailed) = 0.896. Berdasarkan hasil tersebut,
Asymp. Sg (2 tailed) lebih besar dari 0.05 (5%) maka dapat disimpulkan data
prates kelompok kontrol berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pascates kelompok eksperimen
diketahui bahwa data tersebut memliki Asymp. Sg (2 tailed) = 0,175. Berdasarkan
hasil tersebut, Asymp. Sg (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat
disimpulkan data pascates kelompok eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil perhitungan normalitas sebaran data pascates kelompok kontrol diketahui
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sg (2 tailed) = 0,239. Berdasarkan hasi|
tersebut, Asymp. Sg (2 tailed) lebih besar dari 0.05 (5%) maka dapat disimpulkan

data pascates kelompok kontrol berdisitribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Suatu data homogen jika memenuhi persyaratan jika nilai signifikansi
hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Berikut tabel rangkuman hasil
uji homogenitas varian data prates dan pascates pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Tabd 13: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Tes Keterampilan
Manulis Argumentasi

Data db Sig. K eterangan
Prates 1:66 | 0,513 Sig. 0,513 > 0,05 = homogen

Pascates | 1:66 | 0,191 Sig. 0,2191> 0,05 = homogen

Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data prates dapat
diketahui nilai signifikansi 0,513. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada
0,05 (5%), data prates menulis karangan argumentasi dalam penelitian ini
mempunyai varians yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.

Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data pascates dapat
diketahui nilai signifikansi 0,191. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada
0,05 (5%), data pascates menulis karangan argumentasi dalam penelitian ini
mempunyai varians yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.

Dari rangkuman di atas dapat diketahui bahwa varians data prates dan
pascates menulis karangan argumentasi bersifat homogen. Hasil penghitungan uji
homogenitas varians data prates dan pascates menulis karangan argumentas

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 107.
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4. Analisis Data

Andisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi double entry journals (jurnal
dua kolom) dalam pembelgaran menulis argumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah uji-t. Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji apakah
skor rata-rata dari kelompok eksperimen dankelompok kontrol memiliki perbedaan
yang signifikan. Suatu data dikatakan signifikan nilai p lebih dari 0,05 (5%).
Peningkatan skor rata-rata kedua kelompok terlihat dari perbedaan skor rata-rata
prates dan pascates. Seluruh perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan progran
SPSS seri 13.0.

a. Uji-t Skor Prates Keterampilan Keterampilan Menulis Argumentasi
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor prates keterampilan menulis
argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, meliputi jumlah
subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Hasll
statistik tersebut disajikan dalam Tabel 14 berikut.

Tabe 14: Hasl Perbandingan Skor Data Prates Keterampilan Menulis
Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data N M Mo Mdn SD

Skor prateskelompok | 5, | e gpg4| 70 | 65,50 7.42431
eksperimen

Skor prates kelompok
kontrol
Keterangan:

N > jumlah subjek
M : mean

Mo . mode

Mdn : median

SD . standar deviasi

34 | 66,2353 | 73 66,50 6,30564
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Hasil skor prates antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat
dilihat pada skor ratarata setiap kelompok. Skor ratarata prates kelompok
eksperimen sebesar 65,0294, sedangkan prates kelompok kontrol sebesar 66,2353.
Selisih kedua skor sebesar 1,2059. Skor rata-rata prates kedua kelompok tersebut
tidak berbeda secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata prates
kedua kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau dikatakan setara.

Data skor prates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selanjutnya
dianaliss menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
keterampilan menulis argumentasi antara kedua kelompok tersebut. Berikut
rangkuman hasil uji-t skor prates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 15 Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates Keterampilan Menulis
Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sumber th db p Keterangan

Prates Kelompok Kontrol 0,722 66 0473 | pP(0,473)>0,05=
dan Kelompok Eksperimen tidak signifikan

Keterangan:

th :thitung

db : dergat kebebasan

p :peluang gaat

Berdasarkan Tabel 15 di atas, diperoleh hasil anadisis uji-t skor prates

keterampilan menulis argumentas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,722 dengan signifikansi p sebesar 0,473. Hasl|
tersebut menunjukkan bahwa nilai p lebih besar dari 0.05 (0,473 > 0,05). Dari hasil
anaisis t-tes tersebut, yaitu nila p lebih besar dari 0.05 (0,473 > 0,05)

menunjukkan bahwa keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan atau setara. Berdasarkan hasil
tersebut, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki tingkat keterampilan menulis argumentasi yang sama
atau setara.

b. Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Argumentasi
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor prates dan pascates keterampilan
menulis argumentasi pada kelompok kontrol meliputi jumlah subjek (N), mean,
mode (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut
sebagai berikut.

Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Skor Pratesdan Pascates K eterampilan
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Data N Mean Median Mode SD
Prates eksperimen 34 65,0294 65,5 70 7,43
Pascales 34 | 78,7059 | 80,0 78 6,10
eksperimen
Prates kontrol 34 66,2353 66,5 73 6,31
Pascates kontrol 34 66,9706 69,0 60 6,61

Hasil skor prates dan pascates keterampilan menulis argumentasi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada skor rata-rata setiap
kelompok. Skor ratarata prates keterampilan menulis argumentasi kelompok
ekperimen sebesar 65,0294 dan skor ratarata pascates kelompok eksperimen
sebesar 78,7059. Skor ratarata tersebut meningkat sebesar 13,0296. Pada
kelompok kontrol skor rata-rata prates keterampilan menulis argumentasi sebesar
66,2353 dan skor rata-rata pascates sebesar 66,9706. Skor rata-rata tersebut

meningkat sebesar 0,7353. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat
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perbedaan skor pada saat prates dan pascates yaitu peningkatan skor. Peningkatan
skor kelompok eksperimen jauh lebih tinggi daripada hasil dari kelompok konrol.
Dari skor prates dan pascates keterampilan menulis argumentasi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selanjutnya dianalisis dengan uji-t
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis argumentasi
sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasi| statistik uji-t tersebut, sebagai berikuit.
Tabe 17: Rangkuman Perbandingan Hasil Uji-t Skor Prates-Pascates

Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Sumber th db p Keterangan
Prates dan Pascates p>0,05=
Kelompok Kontrol 1,335 3 0,191 tidak signifikan

Prates dan Pascates 9.431 33 0,000 p < 0,05 = signifikan
Kelompok Eksperimen

Keterangan:
th :thitung
db : dergat kebebasan
p :peluang gaat

Berdasarkan Tabel 17 di atas, hasil uji-t skor prates dan pascates
keterampilan menulis argumentas kelompok eksperimen menunjukkan nilai t
hitung sebesar 9,431 dengan signifikans p sebesar 0,000. Jadi p (0,000) < 0,05
yang berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan menulis argumentass yang sSignifikan pada siswa kelompok

eksperimen saat prates maupun pascates.



57

Hasil uji-t skor prates dan pascates keterampilan menulis argumentasi
kelompok kontrol menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,335 dengan signifikansi p
sebesar 0,000. Jadi, p (0,191) > 0,05 yang berarti tidak signifikan. Hasil uji-t
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis
argumentasi yang signifikan pada siswa kelompok kontrol saat prates maupun
pascates.

c. Uji-t Skor Pascates Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pascates keterampilan menulis
argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi jumlah
subjek (N), mean M), mode (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Pada
kelompok eksperimen (N) berjumlah 34 siswa, mean (M) sebesar 78,71, modus
(Mo) sebesar 78, median (Mdn) sebesar 80, dan standar deviasi (SD) sebesar
6,09784. Pada kelompok kontrol (N) berjumlah 34 siswa, mean (M) sebesar
66,9709, modus (Mo) sebesar 60, median (Mdn) sebesar 69, dan standar deviasi
(SD) sebesar 6,60801.Hasil statistik tersebut disajikan dalam Tabel 18 berikut.

Tabe 18: Hasll Perbandingan Skor Data Pascates Keterampilan
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Data N M Mo Mdn SD
Skor pascates
K elompok Eksperimen 34| 78,7059 78 80 6,09784
Skor pascates
Kelompok Kontrol 34| 66,9706 60 69 6,60801
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Hasil skor pascates keterampilan menulis argumentasi antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada skor rata-rata
setigp kelompok. Skor rata-rata pascates kelompok eksperimen sebesar 78,7059
sedangkan skor rata-rata pascates kelompok kontrol sebesar 66,9706. Skor rata-rata
pascates kedua kelompok tersebut berbeda secara signifikan. Jadi dapat
dismpulkan bahwa skor rata-rata pascates keterampilan menulis argumentasi
kedua kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara.

Data skor pascates keterampilan menulis argumentasi kelompok kontrol
eksperimen dan kelompok kontrol, selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara
kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pascates keterampilan
menulis argumentasi kel ompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabd 19: Rangkuman Hasl Uji-t Skor Pascates Keterampilan Menulis
Argumentast Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sumber th db p K eterangan
Pascates Kelompok
Eksperimen dan 7,610 66 0,000 | p<0,05=signifikan
Kelompok Kontrol
Keterangan:

th . t hitung

db : dergjat kebebasan

p : peluang galat

Berdasarkan Tabel 19 di atas, hasil anaisis uji-t skor pascates
keterampilan menulis argumentas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diperoleh nilai t hitung 7,610 pada signifikansi p sebesar 0,000. Jadi, nilai p

(0,000) < 0,05 yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t
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tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki perbedaan yang signifikan atau keterampilan menulis argumentasi
tersebut berbeda atau tidak setara.

Berdasarkan data di atas, dapat diperoleh kesimpulan 1) skor prates
keterampilan menulis argumentasi antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. 2) skor prates
dan pascates keterampilan menulis argumentasi kelompok kontrol menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. 3) skor prates dan pascates
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan, 4) skor pascates keterampilan menulis argumentasi
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa stategi
double entry journal (jurnal dua kolom) efektif digunakan dalam pembelgaran

menulis argumentasi pada siswakelas X SMA.

5. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasll Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adadah “terdapat perbedaan
keterampilan menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuiti
pembelgaran dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) dan siswa yang mengikuti pembel gjaran tanpa menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom)”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif
(Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Hg menjadi Ho

(Hipotesis nol) yang berbunyi “tidak adanya perbedaan keterampilan menulis
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argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan

menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang

mengikuti pembelgaran tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurnal
dua kolom)”. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut
menggunakan uji-t.

Perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara kelompok yang
mel aksanakan pembel g aran menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) dengan kelompok yang melaksanakan pembelgaran tanpa strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) dapat dilihat dengan mencari perbedaan skor
pascates kel ompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil analisis uji-t data skor pascates keterampilan menulis
argumentasi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan
bantuan SPSS seri 13.0 diperoleh nilai t hitung 7,610 pada signifikansi p sebesar
0,000 (p < 0,05). Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh hasil uji hipotesis
sebagal berikut.

Ho = Tidak adanya perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan menggunakan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang mengikuiti
pembelgjaran tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurna dua

kolom). Ditolak.
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Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelgaran dengan menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) dengan siswa yang mengikuti pembelgaran
tanpa menggunakan strategi double entry journals (jurna dua kolom).

Diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “strategi double entry journal
(jurnal dua kolom) tidak efektif dalam pembelgaran menulis argumentasi siswva
kelas X SMAN 8 Yogyakarta’ . Pengajuan hipotesis tersebut dilakukan dengan
mengubah Ha (Hipotesis aternatif) menjadi Ho (Hipotesis nol) yang berbunyi
“strategi double entry journal (jurnal dua kolom) tidak efektif dalam pembelgaran
menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta’. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah uji-t.

Hasil analisis uji-t data skor prates dan pascates keterampilan menulis
argumentasi kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS seri 13.0 diperoleh nilai t
hitung 9,431 pada signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.

Ho= Strategi double entry journal (jurna dua kolom) tidak efektif dalam
pembelgaran menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta.
Ditolak.

Ha = Strategi double entry journal (jurnal dua kolom) efektif dalam pembelgjaran

menulis argumentasi siswakelas X SMAN 8 Y ogyakarta. Diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Yogyakarta. Populasi penelitian ini
adalah kelas X, dengan jumlah siswa 204 anak. Besaran sampel dalam penelitian ini
adalah 68 yang terbagi menjadi 34 sampel sebagai kelompok eksperimen dan 34
sampel sebagai kelompok kontrol. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan strategi double entry journals (jurnal
dua kolom) dan siswa yang mengikuti pembelgaran tanpa menggunakan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) dan membuktikan keefektifan penggunaan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam pembelgjaran menulis
argumentasi siswakelas X SMAN 8 Y ogyakarta.
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu strategi double entry journals
(jurnal dua kolom) sebagai variabel bebas dan keterampilan menulis argumentasi
sebagal variabel terikat. Penggunaan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) dalam pembelgjarann ini hanya diberikan pada kelompok eksperimen, yaitu
kelas X-A. Pada kelompok kontrol, yaitu kelas X-B pembelgjaran menulis
argumentasi tidak menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom).
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Argumentasi antara Kelompok yang
Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Strategi Double Entry Journals
(Jurnal Dua Kolom) dan Kelompok yang Mengikuti Pembelajaran Tanpa
Menggunakan Strategi Double Entry Journals (Jurnal Dua K olom)
Hasil prates menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan keterampilan menulis

karangan argumentasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari titik tolak yang sama.
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Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka selanjutnya masing-masing
kelompok diberi perlakuan.

Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom), kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok
kontrol yang mengikuti pembelgaran menulis karangan argumentasi tanpa
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) mengalami
peningkatan yang lebih rendah daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat
diketahui dari skor rata-rata saat prates dan pascates menulis karangan argumentasi
kelompok kontrol. Skor rata-rata kelompok kontrol saat prates menulis karangan
argumentasi adalah 66,24 dan skor rata-rata pada saat pascates sebesar 66,97.
Artinya, terjadi peningkatan skor ratarata keterampilan menulis karangan
argumentasi kelompok kontrol sebesar 0,73. Pada kelompok eksperimen, skor rata-
rata saat prates menulis karangan argumentasi sebesar 65,03, sedangkan pada saat
pascates adalah 78,71. Artinya, terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan
menulis argumentasi kelompok eksperimen sebesar 13,68. Berdasarkan nilai rata-
rata prates dan pascates kedua kelompok tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
kelompok eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Skor ratarata pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
selanjutnya dihitung dengan uji-t. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
rumus uji-t diperoleh nilai t hitung 7,610 pada signifikansi p sebesar 0,000 (p <
0,05) yang berarti ada perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa kelompok eksperimen dapat
menghasilkan tulisan yang jauh lebih baik. Karangan argumentasi siswa kelompok
eksperimen yang membedakan dengan karangan argumentasi siswa kelompok
kontrol, yaitu pada penggalian data dan informasi, isi, dan organisasi karangan.

Siswa kelompok eksperimen mendapatkan pembelgjaran menulis karangan
argumentasi dengan menggunakan strategi double entry journals (jurna dua
kolom). Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi double entry
journals (jurnal dua kolom) lebih mudah menemukan dan menggali topik, data,
bukti serta informasi yang akan menjadi bahan penulisan karangan argumentasi.
Hal tersebut disebabkan karena dalam strategi double entry journals (jurna dua
kolom) menggunakan artikel sebagai bahan pembel gjaran guna menunjang kegiatan
belgar. Bahan artikel merupakan bahan yang digunakan dalam strategi double
entry journals (jurnal dua kolom). Dengan penggunaan artikel sebagai bahan, siswa
lebih mudah menemukan, menggali, dan memilih data yang diperlukan dalam
tulisan.

Siswa kelompok eskperimen selain lebih baik dalam penggalian data, hal
yang paling membedakan antara karangan argumentasi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol terletak pada isi dan organisasi karangan argumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi
double entry journals (jurna dua kolom) dalam mengembangkan ide dan topik
tuntas serta sesuai dengan tujuan penulisan. Ketuntasan dan kesesuai
pengembangan ide karangan argumentasi kelompok eksperimen ditunjukkan

dengan penggunaan data, fakta, dan informasi yang mendukung pendapat sehingga
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karangan argumentasi jelas dan tidak subjektif. Ketuntasan dan kesesuaian
pengembangan ide karangan argumentasi dipengaruhi oleh salah satu proses dalam
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) ,yaitu proses pemanfaatan kolom
bagian kiri maupun kolom bagian kanan dalam lembar kerja double entry journals
(jurnal duakolom).

Sesuali dengan pernyataan Daniels (2007: 85) bahwa kolom bagian kiri
dalam lembar kerja double entry journals (jurna dua kolom) digunakan untuk
mencatat informasi dari hasil membaca, mendengarkan penjelasan guru, atau
mengambil informasi dari sumber lain. Kelompok eksperimen memanfaatkan
kolom bagian kiri dalam lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom)
dengan menuliskan data yang siswa kutip dari artikel. Dengan proses kerja pada
kolom bagian kiri, siswa terbantu dalam menemukan, mendaftar, dan menimbang
data yang akan dimasukkan ke dalam tulisan argumentasi sehingga siswa didorong
untuk berpikir kritis. Proses berpikir kritis tersebut membuat siswa menentukan
data yang sesuai dan tepat dengan tulisan argumentasi siswa.

Data-data yang telah dikumpulkan siswa dalam kolom bagian kiri tidak
langsung dikutip ke dalam tulisan argumentasi. Siswa harus melalui proses
selanjutnya, yaitu proses mengolah data-data yang telah diperoleh. Proses
pengolahan tersebut, mencakup proses menganalisis data agar menjadi data yang
dapat memperkuat pendapat siswa dengan menambah informasi atau membuat
kalimat yang menarik. Tidak hanya proses analisis sgja, di dalam kolom bagian
kanan siswa membuat kesimpulan pendapat dari beberapa data sehingga pendapat

yang dirumuskan siswa logis dan bersifat objektif. Proses inilah yang berpengaruh
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besar pada peningkatan keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen
khususnya pada aspek isi. Proses kolom bagian kanan tersebut, disebut oleh
Voughan (dalam Ruddel, 2005) sebagai “ cooking” atau proses mengolah. Melalui
proses pengolahan tersebut, aspek isi khususnya pada pengembangan tesis,
kelengkapan dan kepadatan informasi dan data, dan kel ogisan penaaran meningkat.
Hal tersebut memengaruhi karangan argumentasi kelompok eksperimen menjadi
padat isi dan meyakinkan.

Selain peningkatan pada aspek isi, aspek organisasi karangan kelompok
eksperimen juga mengalami peningkatan yang signifikan. Kondiss awal
berdasarkan hasil prates kelompok eksperimen pada aspek organisasi karangan
kurang baik. Penyusunan gagasan yang tidak runtut menjadi salah satu penyebab
skor pada aspek organisasi karangan saat prates kelompok eksperimen rendah.
Setelah mengikuti pembelgjaran menulis argumentasi menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) penyusunan gagasan menjadi lebih runtut,
terkontrol, dan padat. Keruntutan gagasan dalam karangan siswa disebabkan karena
dalam proses pembelgjaran strategi double entry journals (jurnal dua kolom), siswa
mengurutkan dan menata gagasan dalam kolom bagian kanan sebelum proses
penulisan dalam karangan. Proses tersebut, mirip membuat kerangka karangan
namun data dan gagasannya lebih lengkap daripada dalam kerangka karangan yang
biasanya dibuat. Keberhasilan dalam proses tersebut, dibantu oleh guru dengan
mendorong siswa untuk melakukan proses analisis dan pengorganisasian ide sesuai

dengan tujuan penulisan karangan argumentasi penulis.
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Di sisi lain, penulisan karangan argumentasi kelompok kontrol mengalami
peningkatan walaupun hanya kecil. Peningkatan karangan argumentasi kelompok
kontrol dapat dilihat dari cara siswa menyampaikan ide tulisan. Ide disampaikan
cukup jelas dan lebih terfokus. Namun, hal yang paling mendasar dalam karangan
argumentasi, yaitu data dan fakta pendukung tidak disampaikan secara lengkap.
Kelompok kontrol dalam proses pembelgaran menulis argumentasi tetap
menggunakan artikel sebagai bahan pembelgaran menulis argumentasi.
Perbedaannya dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol tidak digjar
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom).

Kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi double entry journals
(jurnal dua kolom) menunjukkan penyajian data dan fakta pendukung tidak lengkap
dan pemilihan data kurang tepat sehingga pendapat yang disampaikan terkesan
subjektif. Selain bukti dan data yang tidak lengkap, pengorganisasian gagasan
kelompok kontrol tidak terkendali dan runtut.

Hasil penelitian yang dilakukan saat pascates kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol secara matematis atau pengamatan hasil karangan siswa,
menunjukkan perbedaan pada hasil akhir. Kelompok eksperimen mengaami
peningkatan yang signifikan setelah mengalami pembelgjaran menulis argumentasi
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom). Kelompok kontrol
mengalami  peningkatan, tetapi tidak signifikan. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis argumentasi kelompok

eksperimen yang menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom)
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dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan strategi

double entry journals (jurnal dua kolom).

2. Tingkat Keefektifan Strategi Double Entry Journals (Jurnal Dua Kolom)
dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswva Kelas X SMAN 8
Yogyakarta

Keefektifan penggunaan strategi double entry journals (jurnal dua kolom)
dadam pembelgaran menulis argumentasi pada kelompok eksperimen dalam
penelitian ini dapat diketahui dengan uji-t prates dan pascates keterampilan menulis
argumentasi kelompok eksperimen. Hasil perhitungan uji-t prates dan pascates
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS
seri 13.0 diperoleh nilai t hitung 9,431 pada signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,05).
Harga p tersebut lebih kecil dari 0,05 (5%) yang berarti signifikan. Hasil uji-t
tersebut menunjukkan bahwa strategi double entry journals (jurnal dua kolom)
efektif dalam pembelgaran menulis argumentas siswa kelas X SMAN 8
Y ogyakarta.

Karangan argumentasi merupakan karangan yang menitikberatkan pada
kemampuan meyakinkan pembaca. Menurut Slamet (2007: 104), argumentas
(pembahasan atau pembuktian) adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. Jadi,
paragraf argumentas yang baik adalah paragraf argumentasi yang tidak
menimbulkan keraguan pada pembaca. Hasil karangan siswa yang menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) ide yang disampaikan lebih jelas,
fokus, sistematis, serta meyakinkan. Hal tersebut yang mempengaruhi tulisan

argumentasi siswa yang menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua
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kolom) mampu meyakinkan kebenaran yang disampaikan sehingga tidak
menimbulkan keraguan oada pembaca.

Melalui strategi double entry journals (jurnal dua kolom), siswa dibantu
untuk menganalisis secara kritis data, fakta, dan informas yang diperoleh dari
artikel. Analisis data, fakta, dan informasi sangat penting bagi penulis argumentasi
untuk memilih dan mengorganisasikan data dan fakta ke dalam bentuk tulisan yang
runtut, logis, dan sistematis. Menurut Daniels (2007: 85), strategi double entry
journals (jurnal dua kolom) digunakan untuk memahami bacaan, menguraikan
pemecahan masalah, atau membandingkan ide, informas, sifat-sifat, dan
sebagainya. Oleh karenaiitu, strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dapat
merangsang siswa untuk menganalisis secara kritis data, fakta, dan informasi yang
diperoleh dari artikel. Jadi, pendapat yang disampaikan siswa berdasarkan hasil
analisis rangkaian data dan fakta sehingga hasil karangan argumentasi lebih
meyakinkan dan terpercaya. Tulisan argumentasi siswa kelompok eksperimen yang
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) lebih objektif
sehingga lebih meyakinkan.

Strategi double entry journas (jurnal dua kolom) mampu memfokuskan
pikiran siswa untuk menganalisis data dan informas menjadi sebuah data
pendukung untuk meyakinkan pembaca pada pendapatnnya. Pengorganisasian
tulisan argumentasi siswa kelompok eksperimen jauh lebih sistematis dan urut.
Seperti yang diungkapkan oleh Daniels (2007: 85), strategi double entry journals
(urnal dua kolom) mendorong siswa mengorganisasikan gagasan secara urut

dengan menganalisis terlebih dahulu data-data yang diperoleh ke dalam jurnal dua
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kolom. Selain itu, siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom) lebih mudah menemukan dan menggali topik,
data, bukti serta informasi yang akan menjadi bahan penulisan karangan
argumentasi. Hal tersebut disebabkan karena dalam strategi double entry journals
(urnal dua kolom) menggunakan artikel sebagai bahan pembelgaran guna
menunjang kegiatan belgjar. Bahan artikel merupakan bahan yang digunakan dalam
strategi double entry journals (jurnal dua kolom). Dengan penggunaan artikel
sebagal bahan, siswa lebih mudah menemukan, menggali, dan memilih data yang
diperlukan dalam tulisan.

Penggunaan artikel sebagai bahan dalam pelaksanaan strategi double entry
journals (jurnal dua kolom) sangat efektif dalam membantu siswa menemukan dan
menggali informasi. Hasil penemuan tersebut mendukung hasil penelitian
Kusumawati (2011) vyang berjudul Keefektifan Pemanfaatan Berita
Kontroversional pada Kegiatan Prapenulisan dalam Pembelajaran Menulis
Argumentasi Sswa Kelas XI SMAN | Imogiri. Hasil penelitian pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan berita kontroversial dapat menambah
informasi yang dibutuhkan siswa dalam proses menulis informasi. Informasi
tersebut berupa fakta yang bisa menguatkan pendapat siswa.

Dari uraian di atas, penggunaan strategi double entry journals (jurnal dua
kolom) membantu siswa menghasilkan karangan argumentasi yang baik melaui
proses menggali, mengritisi dan menganalisis bahan karangan argumentasi serta

mampu mengorganisasikan karangan secara sSistematis. Oleh karena itu,
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penggunaan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) efektif digunakan

dalam pembelgjaran menulis karangan argumentasi.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terbatas pada pembelgaran menulis keterampilan
argumentasi siswa kelas X di satu sekolah dengan satu kelompok eksperimen dan
satu kelompok kontrol. Dalam proses pembelgaran menggunakan strategi double
entry journals (jurnal dua kolom), siswa merasa lelah untuk menulis dalam dua
proses, yaitu menulis dalam lembar jurnal dan menulis dalam karangan argumentasi
yang utuh. Pada awal perlakuan, siswa kelompok eksperimen cenderung fokus pada

proses analisis dalam lembar jurnal, bukan pada penyusunan karangan argumentasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagali
berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis argumentasi
siswa yang melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi double entry
journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang melaksanakan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom). Hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan uji-t skor pascates keterampilan menulis
argumentasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang menunjukkan
nilai t hitung sebesar 7,610 pada signifikansi p sebesar 0,000. Harga p tersebut
lebih kecil dari 0,05.

2. Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta. Hal ini
dapat dilihat dari perhitungan uji-t prates dan pascates keterampilan menulis
argumentasi kelompok eksperimen yang menunjukkan nilai t hitung sebesar

9,431 pada signifikansi p sebesar 0,000. Harga p tersebut lebih kecil dari 0,05.

72
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B. Implikas

Berdasarkan simpulan di atas, implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dapat digunakan guru bahasa
Indnesia sebagai alternatif strategi pembelajaran menulis argumentasi di tingkat
SMA.

Strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dapat meningkatkan
keterampilan menulis argumentasi. Penggunaan strategi double entry journals
(jurnal dua kolom) dapat membantu siswa menemukan, menganalisis, dan
mengkritisis bahan yang akan disajikan dalam karangan argumentasi sehingga
menghasilkan karangan argumentasi yang logis dan sistematis. Oleh karena itu,
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dapat menjadi alternatif

strategi bagi pembelajaran menulis argumentasi.

C. Saran

Berdasarkan implikasi di atas, saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Bagi Siswa

Siswa dapat menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom)
sebagai alternatif strategi untuk mengatasi ksulitan-kesulitan yang dihadapi
dalam proses menulis argumentasi sehingga dapat menghasilkan tulisan

argumentasi yang baik.
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Bagi Guru

Pembelajaran menulis argumentasi hendaknya dilakukan dengan
menerapkan strategi yang bervariasi dan tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran menulis argumentasi yang
penggunaannya dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran adalah strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) sehingga pembelajaran menulis
argumentasi bisa lebih efektif. Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia disarankan
untuk menggunakan strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dalam
pembelajaran menulis sehingga tujuan pembelajaran menulis dapat tercapai

dengan baik.

Bagi Peneliti

Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi
double entry journals (jurnal dua kolom) dalam pembelajaran keterampilan

menulis dengen jenis wacana yang lain.
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Lampiran 1

Data Skor Pretes dan Postes K el ompok

eksperimen dan kelompok kontrol

DATA PENELITIAN

PRETEST| POSTEST PRETEST‘ POSTEST

No EKSPERIMEN KONTROL

1 64 75 63 66
2 64 87 63 68
3 66 68 62 62
4 66 68 75 76
5 50 81 73 73
6 57 78 73 73
7 74 76 61 62
8 50 80 73 73
9 73 78 64 66
10 69 73 70 71
11 65 68 76 78
12 60 83 68 71
13 73 79 69 70
14 77 83 53 53
15 71 86 71 72
16 52 74 73 72
17 65 87 66 70
18 71 86 76 76
19 53 79 71 72
20 62 78 71 71
21 65 81 65 68
22 71 82 68 73
23 76 84 61 62
24 63 75 62 62
25 55 59 61 60
26 58 83 62 60
27 72 79 67 68
28 70 80 60 58
29 58 81 60 60
30 70 82 74 60
31 67 84 56 58
32 70 81 68 70
33 64 78 53 53
34 70 80 64 70




Lampiran 2

Hasil uji Reliabilitas

Reliability

HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded
Total

34
0
34

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Apha N of ltems
.692 5
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Aphaif ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
Isi 53.5882 26.856 582 576
Organisasi 52.3529 25.326 403 .703
Kosa_Kata 53.9706 27.302 601 569
Peng.Bahasa 53.6176 35.152 409 661
Mekanik 67.4118 40.371 584 681




Lampiran 3

Has| uji Normalitas

HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST_ POSTEST_ PRETEST_ POSTEST_

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N 34 34 34 34
Normal Parameters®?  Mean 65,0294 78,7059 66,2353 66,9706
Std. Demiation 742431 6,09784 6,30564 6,60801
Most Extreme Absolute 131 ,189 ,099 A77
Differences Positive ,065 087 ,080 127
Negative -,131 -,189 -,099 -177
Kolmogorow-SmirnovZ 762 1,103 575 1,030
Asymp. Sig. (2-tailed) ,606 175 ,896 239

a. Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 4

Has| uji Homegenitas

HASIL UJI HOMOGENITAS

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

PRETEST 432 1 66 513
POSTEST 1,743 1 66 ,191




Lampiran 5

Statistik Deskriptif

Frequencies

HASIL UJI DESKRIPTIF

Statistics

PRETEST_ POSTEST_ PRETEST_ POSTEST_

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N Valid 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0
Mean 65,0294 78,7059 66,2353 66,9706
Median 65,5000 80,0000 66,5000 69,0000

Mode 70,00 78,002 73,00 60,002

Std. Dewviation 742431 6,09784 6,30564 6,60801
Range 27,00 28,00 23,00 25,00
Minimum 50,00 59,00 53,00 53,00
Maximum 77,00 87,00 76,00 78,00

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown




Lampiran 6

Hasil Uji Kategorisasi

HASIL UJI KATEGORISASI

Frequencies

PRETEST_EKSPERIMEN

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tinggi 9 26,5 26,5 26,5
Tinggi 14 41,2 41,2 67,6
Rendah 6 17,6 17,6 85,3
Sangat Rendah 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0
POSTEST_EKSPERIMEN
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tinggi 18 52,9 52,9 52,9
Tinggi 12 35,3 35,3 88,2
Rendah 3 8.8 8.8 97,1
Sangat Rendah 1 29 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
PRETEST_KONTROL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tinggi 11 324 324 324
Tinggi 8 235 235 55,9
Rendah 12 35,3 35,3 91,2
Sangat Rendah 3 8,8 8,8 100,0
Total 34 100,0 100,0
POSTEST_KONTROL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tinggi 10 29,4 29,4 29,4
Tinggi 12 35,3 353 64,7
Rendah 8 235 235 88,2
Sangat Rendah 4 11,8 11,8 100,0
Total 34 100,0 100,0




Lampiran 7

Hasil Uji-t Kelompok

Eksperimen

HASIL UJI PAIRED T TEST (EKSPERIMEN)

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair PRETEST_EKSPERIMEN 65,0294 34 742431 1,27326
1 POSTEST_EKSPERIMEN 78,7059 34 6,09784 1,04577
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair PRETEST_EKSPERIMEN
1 & POSTEST _ 34 ,230 191
EKSPERIMEN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Devation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair PRETEST _EKSPERIMEN]
1 -POSTEST_ -13,67647 8,45566 1,45013 | -16,62679 | -10,72615 -9,431 33 ,000
EKSPERIMEN




Lampiran 8

Hasil Uji-t Kelompok Kontrol

HASIL UJI PAIRED T TEST (KONTROL)

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Dewviation Mean
Pair PRETEST_KONTROL 66,2353 34 6,30564 1,08141
1 POSTEST_KONTROL 66,9706 34 6,60801 1,13326

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair PRETEST_KONTROL &

1 POSTEST KONTROL 34 877 000

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Ealr ggg¥§§%igs $§8t i -,73529 3,21275 ,55098 -1,85627 ,38569 -1,335 33 191




Lampiran 9

Hasil Uji-t Prates

HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST)

T-Test
Group Statistics
Std. Error
GROUP N Mean Std. Dewviation Mean
PRETEST EKSPERIMEN 34 65,0294 742431 1,27326
KONTROL 34 66,2353 6,30564 1,08141
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
PRETEST E | i
ST Equal variances 432 513 722 66 473 | -1,20588 | 1,67052 | -4,54118 | 2,12941
assumed
Equal variances
notassumed - 722 64,315 473 -1,20588 1,67052 -4,54281 2,13105




Lampiran 10

Hasil Uji —t Pascates

HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST)

T-Test
Group Statistics
Std. Error
GROUP N Mean Std. Dewviation Mean
POSTEST EKSPERIMEN 34 78,7059 6,09784 1,04577
KONTROL 34 66,9706 6,60801 1,13326
Independent Samples Test
Levene's Testfor
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Intenal of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
POSTEST E | i
quasvanances 1,743 191 7,610 66 000 | 1173529 | 154205 | 865649 | 14,81410
assumed
Equal variances
notassumed 7,610 65,578 ,000 11,73529 1,54205 8,65612 | 14,81447




PRATES KARANGAN
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PRETES KARANGAN
ARGUMENTASI
KELOMPOK
KONTROL
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PASCATES KARANGAN
ARGUMENTASI KELOMPOK
EKSPERIMEN
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PERLAKUAN I, 11, DAN Il KARANGAN
ARGUMENTASI KELOMPOK
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokas waktu

A. Tujuan Pembelajaran

Perlakuan |

: SMAN 8 Y ogyakarta
: Bahasa Indonesia
X/ 2

: Menulis

12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.

: 12.1. Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat disertai data, fakta, dan bukti dalam

bentuk paragraf argumentatif.

:12.1.1. Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-
fakta yang dapat dikembangkan menjadi
kerangka karangan argumentasi (Strategi Double
Entry Journals (Jurnal Dua Kolom)).

12.1.2. Mampu menyusun kerangka karangan
argumentasi.
12.1.3. Mampu mengembangkan kerangka
karangan yang telah disusun menjadi karangan
argumentas.

: 2 X 45 menit (duakali pertemuan)

1. Siswa mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat

dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi.

2. Siswamampu menyusun kerangka karangan argumentasi.

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun

menjadi karangan argumentasi.



B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian

suatu masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk
meyakinkan dan mempengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang
lain) dengan menyajikan secara logis, kritis, dan sistematis unsur data,
fakta serta bukti pendukung yang dapat menghilangkan keraguan
pembaca (orang lain). Hal yang terpenting dalam karangan argumentasi
adalah menghindarkan pendapat yang tidak disertai bukti yang logis.

2. Ciri-Ciri
a) berpendapat mengenai suatu objek
b) berisi fakta dan data pendukung pendapat
C) bersifat logis, sistematis, dan kritis
e) tidak menimbulkan keraguan pada pembaca.

3. Prinsip-Prinsip Penulisan Argumentasi

Dasar-dasar yang harus diperhatiakn sebagal titik tolak argumentasi

adalah (Keraf, 1995: 101) :

a. Pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang akan
dikemukakan; dan

b. Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat
yang bertentangan dengan pendapat sendiri.

Disamping kedua prinsip diatas, penulis harus memperhatiakn pula

ketiga prinsip tambahan berikut.

1. Penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan pokok
persoadlannya dengan jelas, ia hatus menjelaskan mengapa ia harus
memilih topik tersebut. Sementara itu, penulis harus mengemukakan
pola, konsep-konsep, dan istilah-istilah yang tepat.

2. Penulis harus menyelidiki persayaratan mana yang harus diperlukan
bagi tujuan-tujuan lain yang akan tercakup dalam persoaan yang
dibahas itu, sampai dimana kebenaran dari pernyataan yang telah

dirumuskan itu.



4. Langkah-langkah strategi double entry journlas (Jurnal Dua Kolom)

a)

b)

f)

Siswa membaca artikel secara sekilas dan menentukan tujuan menulis
argumentasi.

Setelah menentukan tujuan menulis argumentasi, siswa menandai
informasi yang menarik berupa fakta, bukti, atau data yang penting
sebagal bahan pertimbangan untuk digunakan sebagai bahan untuk
mendukung penulisan argumentasi.

Informasi yang telah ditandai kemudian dipindahkan ke kolom bagian
Kiri secara urut sesuai kerangka karangan argumentasi.

Selanjutnya siswa memilih, menimbang, dan mengorganisasikan
informasi yang telah dicatat sebelum ke tahap selanjutnya.

Setelah siswa merasa yakin dengan informasi yang disusun di dalam
kolom sebelah kiri, selanjutnya siswa merefleksi, menganalisis,
mengkritisi, menyimpulkan, dan memberi tambahan informas yang
mendukung gagasan yang disampaikan. Simpulan adalah hasil
refleksi, analisis, dan berpikir kritis siswa yang berupa penilaian,
pertimbangan, dan keyakinan siswa yang dijadikan sebaga dasar
pengembangan karangan argumentasi.

Setelah semua pokok informas diolah, selanjutnya siswa
memindahkan hasil analisis yang terdapat pada kedua kolom lembar

double entry journals ke dalam karangan argumentasi.

C. Strategi

Double entry journlas (jurnal dua kolom)

D. Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan awal

a
b.
C.

Guru membuka pel gjaran dengan mengucapkan salam.
Mengecek kehadiran siswa
Guru melakukan aperseps yaitu dengan menanyakan pengetahuan

awal siswatentang karangan argumentasi.



d.

Guru menginformasikan KD, indikator, dan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan inti

a

b.

Guru menyampaikan materi mengenai argumentasi.

Guru menjelaskan mengenai strategi double entry journlas (jurnal dua
kolom).

Guru membagikan siswa lembar kerja double entry journlas (jurnal
dua kolom).

Guru membagikan artikel dengan tema “ Penghapusan SBI/RSBI” dan
lembar kerja double entry journlas (jurnal dua kolom) kepada siswa.
Siswa membaca artikel secara sekilas dan menentukan tujuan menulis
argumentasi.

Setelah menentukan tujuan menulis argumentasi, siswa menandai
informasi yang menarik berupa fakta, bukti, atau data yang penting
sebagai bahan pertimbangan untuk digunakan sebagai bahan untuk
mendukung penulisan argumentasi.

Informasi yang telah ditandai kemudian dipindahkan ke kolom bagian
Kiri secara urut sesuai kerangka karangan argumentasi.

Selanjutnya siswa memilih, menimbang, dan mengorganisasikan
informasi yang telah dicatat sebelum ke tahap selanjutnya.

Setelah siswa merasa yakin dengan informasi yang disusun di dalam
kolom sebelah kiri, selanjutnya siswa merefleksi,, menganalisis,
mengkritisi, menyimpulkan, dan memberi tambahan informasi yang
mendukung gagasan yang disampaikan. Simpulan adalah hasil refleks,
analisis, dan berpikir kritis siswa yang berupa penilaian, pertimbangan,
dan keyakinan siswa yang dijadikan sebagal dasar pengembangan
karangan argumentasi.

Setelah semua pokok informasi diolah, selanjutnya siswa
memindahkan hasil analisis yang terdapat pada kedua kolom lembar
double entry journals ke dalam karangan argumentasi.



3. Kegiatan akhir
a. Guru dan siswa mengadakan refleksi.
b. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

c. Guru menutup kegiatan pebelgjaran

4. Sumber Belajar/Alat/Media Pembelajaran
a. Sumber belgar
1. Argumentasi
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakartaz: PT
Gramedia Widyasarana Indonesia.

2. Strategi
Daniels, dkk. 2007. Content- Area Writing: Every Teacher’'s
Guide. United State Of America: Heinemann.

Ruddel, Martha Rapp. 2005. Teaching Content Reading and
Writing. USA: John Willey & Sons.Inc.

b. MediaPembelgjaran
- Lembar kerjadouble entry journals (jurnal dua kolom) (terlampir)
- Papantulis

c. Bahan Pembelgjaran

di unduh dari
http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2013/01/17/14193
1/RSBI-Dihapus-Program-dan-Fasilitas-Unggul an-Sekol ah-Dihapus pada
tanggal 22 Januari 2013.

Di unduh dari http://www.sol opos.com/2013/01/30/rsbi-di hapus-
pencabutan-dana-tak-dipersoalkan-373540 pada tanggal 22 Januari 2013.

di unduh dari
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/12/08362170/RSBI.Dihapus. T ak.
AdaAlasan.Kualitas.Pendidikan.Turun padatanggal 22 Januari 2013.



http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2013/01/17/141931/RSBI-Dihapus-Program-dan-Fasilitas-Unggulan-Sekolah-Dihapus�
http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2013/01/17/141931/RSBI-Dihapus-Program-dan-Fasilitas-Unggulan-Sekolah-Dihapus�
http://www.solopos.com/2013/01/30/rsbi-dihapus-pencabutan-dana-tak-dipersoalkan-373540�
http://www.solopos.com/2013/01/30/rsbi-dihapus-pencabutan-dana-tak-dipersoalkan-373540�
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/12/08362170/RSBI.Dihapus.Tak.Ada.Alasan.Kualitas.Pendidikan.Turun�
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/12/08362170/RSBI.Dihapus.Tak.Ada.Alasan.Kualitas.Pendidikan.Turun�

5. Teknik Penilaian
1. Teknik: tesunjuk kerja (karangan argumentasi)
2. Praktik (proses pembelgaran)
3. Sod Instrumen

a Bacalah artikel tersebut! Setelah membaca artikel, catat tambahan
informasi yang dapat membantu menguatkan topik serta fakta yang
terdapat dalam kolom sebelah kiri, analisis lah hasil informasi yang
telah dicatat pada kolom sebelah kanan!

a. Buatlah kerangka karangan argumentasi dengan mengacu hasil catatan
lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom) serta
kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah karangan
argumentasi!

4. Penilaian berdasarkan lembar penilaian argumentasi yang telah ditentukan,
yaitu dengan menjumlah skor tiap aspek.

Y ogyakarta, 4 Desember 2012

Siti Anisarahayu

NIM 08201241010



RSBI Dihapus, Program dan Fasilitas Unggulan Sekolah Dihapus

CILACAP, suaramerdeka.com - Pembubaran status rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) oleh
Mahkamah Konstitusi memaksa sekolah meninjau ulang berbagai program dan fasilitas pendidikan yang
dinikmati siswa. Pasalnya, selain label khusus yang lenyap, dana bantuan rutin tahunan dari pemerintah untuk
sekolah RSBI pun kini dihapus. Demikian juga "pungutan” yang selama ini dibebankan kepada siswa akan
dihentikan.

"Program sister school kami hapus karena program tersebut membutuhkan biaya besar. Sejumlah kegiatan
ekstra kulikuler akan kami batasi, begitu juga dengan pengayaan tambahan materi yang selama ini diterima oleh
siswa," ungkap Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Cilacap, Marsudiyana.

Diutarakan, efisiensi mau tidak mau dilakukan karena otomatis ketersediaan dana yang dimiliki pun akan sangat
terbatas. Saat ini pihaknya tengah melakukan analisis, program dan fasilitas apa yang tetap bisa dinikmati dan
mana yang tidak.

Setelah RSBI dihapus, lanjutnya, maka sekolah-sekolah yang tadinya berlabel RSBI dan SBI menjadi sekolah
biasa sehingga kelasnya pun menjadi kelas biasa dan tidak ada keistimewaan dibandingkan sekolah negeri
lainnya.

"Selama ini selain dana bantuan dari pemerintah, untuk operasional sekolah pun terbantu dengan adanya
sumbangan dari orangtua sebesar Rp 185 ribu per bulan. Setelah semuanya dihentikan, otomatis kami pun perlu
meninjau ulang program dan fasilitas yang dinikmati siswa selama ini. Kalau tidak biaya dari mana," imbuhnya.

Dampak penghapusan RSBI lainnya, tambah Marsudiyana yakni beban anggaran guna membayar honor para
guru tidak tetap (GTT) dan pegawai tidak tetap (PTT). Selama ini, untuk membayar mereka diambil dari
sumbangan orang tua dan biaya operasional sekolah (BOS). Setelah RSBI dihapus, maka hanya mengandalkan
BOS yang hanya cukup membayar selama lima bulan saja.

Namun demikian, menurutnya pembubaran RSBI oleh MK tidak akan menghambat aktivitas sekolah dan
mempengaruhi proses belajar siswa. Pihaknya pun optimistis prestasi SMP Negeri 1 Cilacap seperti tahun-tahun
sebelumnya. Sampai saat ini pihaknya, masih menunggu instruksi lebih lanjut dari Dinas Pendidikan, Pemuda,
dan Olahraga (Disdikpora) Cilacap.

Sumber

di unduh dari http://www.suaramerdeka.com/vl/index.php/read/news/2013/01/17/141931/RSBI-Dihapus-
Program-dan-Fasilitas-Unggulan-Sekolah-Dihapus pada tanggal 22 Januari 2013.



http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2013/01/17/141931/RSBI-Dihapus-Program-dan-Fasilitas-Unggulan-Sekolah-Dihapus�
http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2013/01/17/141931/RSBI-Dihapus-Program-dan-Fasilitas-Unggulan-Sekolah-Dihapus�

RSBI DIHAPUS: Pencabutan Dana Tak Dipersoalkan

JOGJA—Pencabutan bantuan dana untuk eks Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) dan SBI tidak
dipersoalkan. Nominal bantuan yang minim disebut-sebut sebagai akar permasalahan. Paska Mahkamah
Konstitusi (MK) membubarkan RSBI dan mencabut bantuan dana, sekolah eks RSBI tidak lagi mendapat
sokongan dana dari pemerintah pusat. Kendati demikian, sekolah eks RSBI di DIY tidak mempermasalahkan hal
ini.

“Sebenarnya bantuan RSBI tidak signifikan. Justru sebenarnya setiap kegiatan yang ada didanai secara mandiri
dan diatur komite sekolah,” terang Kepala SMKN 2 Depok, Aragani Mizan Zakaria kepada harianjogja.com saat
ditemui di sekolah terkait, Selasa (29/1/2013).

Dengan demikian, kata dia, persoalan pembayaran pegawai tidak tetap (PTT) dan guru tidak tetap (GTT) tidak
akan menjadi persoalan.

Namun untuk instruksi selanjutnya, sekolah disebut dia akan mengikuti mandat dari Dinas Pendidikan terkait.

Waka Kurikulum SMAN 1 Bantul, Ana Theresia Rianti membenarkan jika sekolah ini sempat kecipratan dana
RSBI dari APBN. Besaran bantuan tiap tahun mengalami penurunan dari Rp500 juta, menjadi Rp200 juta dan
kemudian turun Rp100 juta.

Di SMAN 1 Bantul, kata dia, jumlah siswa per angkatan berkisar 192 siswa. Secara kasar, setidaknya jumlah
siswa total dari kelas 10-12 sekitar 576 siswa.

“Data Rp100 juta untuk 500 sekian anak itu akan jadi kecil. Tiap anak dapat sekitar Rp170.000 per tahun. Jika
dibagi per bulan akan semakin kecil lagi,” jelasnya. Ditanya mengenai nasib sekolah eks RSBI, Aragani mengaku
SMKN 2 Depok memilih untuk kembali ke jati diri. Yakni menjadi sekolah dengan karakter Stembayo (STM
Pembangunan Yogyakarta) yang sudah dipercaya masyarakat dan dunia kerja.

“Kami punya tradisi dan pamor, lulusan Stembayo cepat mendapat pekerjaan. Saya rasa ini yang lebih
diutamakan, menghasilkan siswa dengan keahlian memadai dan cepat mendapat pekerjaan,” papar dia. Kepala
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Baskara Aji menyampaikan dalam rapat koordinasi antara
Kepala Dinas Pendidikan se-Indonesia dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pekan
lalu, DIY mengajukan rekomendasi untuk mempergunakan dana dari pemerintah provinsi (Pemprov) untuk
mengatasi persoalan dana.

“Anggaran dari pemprov untuk RSBI boleh dipergunakan. Total, rata-rata satu sekolah akan dapat dana Rp500
juta. Dana ini boleh untuk membiayai gaji GTT atau PTT maupun operasional lain yang dibutuhkan sekolah,”
pungkas dia.

Sumber :
Di unduh dari http://www.solopos.com/2013/01/30/rsbi-dihapus-pencabutan-dana-tak-dipersoalkan-373540 pada
tanggal 22 Januari 2013.



http://www.solopos.com/2013/01/30/rsbi-dihapus-pencabutan-dana-tak-dipersoalkan-373540�

RSBI Dihapus, Tak Ada Alasan Kualitas Pendidikan Turun

JAKARTA, KOMPAS.com - Dengan dikabulkannya gugatan terkait Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
(RSBI), pemerintah berkewajiban untuk mencabut segala bentuk regulasi dan status RSBI pada sekolah yang
mendapat label tersebut. Pencabutan RSBI ini juga diyakini tidak akan berpengaruh pada kualitas pendidikan.

Pengamat pendidikan, Darmaningtyas, mengatakan bahwa ada tidaknya RSBI ini tidak membawa pengaruh
besar pada kualitas pendidikan. Pasalnya, sekolah yang memiliki status RSBI saat ini umumnya merupakan
sekolah-sekolah unggulan di daerahnya masing-masing.

"Pencabutan RSBI ini tidak ada kaitan dengan penurunan mutu pendidikan. Jadi saya rasa tidak masalah," kata
Darmaningtyas saat dijumpai usai putusan RSBI di Mahkamah Konstitusi (MK), Jakarta, Selasa (8/1/2013).

"Karena umumnya yang jadi RSBI ini adalah sekolah unggulan di tiap daerahnya. Jadi tanpa RSBI saja, kualitas
sekolah itu sudah bagus," imbuh Darmaningtyas.

la memberi contoh seperti di Jakarta, sekolah seperti SMA Negeri 68, SMA Negeri 8 dan SMA Negeri 70
memang merupakan sekolah unggulan. Sementara di Yogyakarta ada SMA Negeri 3, SMA Negeri 8 dan SMA
Negeri 1. Kemudian di Bandung, ada SMA Negeri 3 yang juga merupakan unggulan.

"ltu semuanya sudah ngetop sekolahnya. Mau RSBI atau tidak kualitasnya sudah bagus," jelas Darmaningtyas.

Saat ini, sekitar 1300-an sekolah RSBI tersebar di seluruh Indonesia. Untuk jenjang Sekolah Dasar tercatat
sebanyak 239 sekolah, untuk Sekolah Menengah Pertama tercatat 356 sekolah dan sisanya merupakan Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan.

Selasa siang, MK mengabulkan permohonan uji materi Pasal 50 Ayat 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). Dengan dikabulkannya uji materi tersebut, RSBI dibubarkan oleh
MK.

Dalam pembacaan amar putusan, Ketua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD mengatakan Pasal 50 Ayat (3)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertentangan dengan UUD 1945
dan tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat. Dasar putusan MK menurut Juru Bicara MK, Akil Mochtar,
bisa dibaca di berita Ini Alasan MK Batalkan Status RSBI/SBI.

Sumber:

di unduh dari
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/12/08362170/RSBI.Dihapus.Tak.Ada.Alasan.Kualitas.Pendidikan.Turun
pada tanggal 22 Januari 2013.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokas waktu

A. Tujuan Pembelajaran

Perlakuan 11

: SMAN 8 Y ogyakarta
: Bahasa Indonesia
X/ 2

: Menulis

12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.

: 12.1. Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat disertai data, fakta, dan bukti dalam

bentuk paragraf argumentatif.

:12.1.1. Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-
fakta yang dapat dikembangkan menjadi
kerangka karangan argumentasi (strategi Double
Entry Journals (Jurnal Dua Kolon)).

12.1.2. Mampu menyusun kerangka karangan
argumentasi.
12.1.3. Mampu mengembangkan kerangka
karangan yang telah disusun menjadi karangan
argumentas.

: 2 X 45 menit (duakali pertemuan)

1. Siswa mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat

dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi.

2. Siswamampu menyusun kerangka karangan argumentasi.

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun

menjadi karangan argumentasi.



B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian

suatu masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk
meyakinkan dan mempengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang
lain) dengan menygjikan secara logis, kritis, dan sistematis unsur data,
fakta serta bukti pendukung yang dapat menghilangkan keraguan
pembaca (orang lain). Hal yang terpenting dalam karangan argumentasi
adalah menghindarkan pendapat yang tidak disertai bukti yang logis.

2. Ciri-Ciri
a) berpendapat mengenai suatu objek
b) beris fakta dan data pendukung pendapat
C) bersifat logis, sistematis, dan kritis
e) tidak menimbulkan keraguan pada pembaca.

3. Prinsip-Prinsip Penulisan Argumentasi

Dasar-dasar yang harus diperhatiakn sebaga titik tolak argumentas

adalah (Keraf, 1995: 101) :

a. Pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang akan
dikemukakan; dan

b. Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat
yang bertentangan dengan pendapat sendiri.

Disamping kedua prinsip diatas, penulis harus memperhatiakn pula

ketiga prinsip tambahan berikut.

1. Penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan pokok
persoadlannya dengan jelas, ia hatus menjelaskan mengapa ia harus
memilih topik tersebut. Sementara itu, penulis harus mengemukakan
pola, konsep-konsep, dan istilah-istilah yang tepat.

2. Penulis harus menyelidiki persayaratan mana yang harus diperlukan
bagi tujuan-tujuan lain yang akan tercakup dalam persoaan yang



dibahas itu, sampai dimana kebenaran dari pernyataan yang telah

dirumuskan itu.

4. Langkah-langkah strategi double entry journlas (Jurnal Dua Kolom)

a

guru membagikan siswa lembar kerja double entry journlas (jurnal
dua kolom)

Kolom bagian kanan digunakan untuk mencatat informasi-informasi
dari hasil membaca sedangkan kolom bagian kiri digunakan untuk

menganalisis atau mengolah hasil informasi yang telah ditulis.

c. Siswamembaca bacaan dari sumber tertentu.

Siswa mencatat informasi yang akan dijadikan bahan untuk menulis
pada kolom bagian kanan.

Siswa mengolah hasil informasi pada kolom bagian kanan dengan
menuliskannya di kolom bagian kiiri.

Pada kolom bagian kiri, siswa mengolah dengan menganadlisis,
menkritisi, menambah informasi dengan pendapat sendiri.

Hasil yang terdapat di kolom bagian kiri kemudian dituliskan kembali

untuk disusun sebagai karangan argumentasi.

Strategi

Double entry journlas (jurnal dua kolom)

Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan awal
a.  Guru membuka pelg aran dengan mengucapkan salam.
b. Mengecek kehadiran siswa
c. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan pengetahuan
siswamengenal argumentasi.
d. Guru menginformasikan KD, indikator, dan tujuan pembelgaran.
2. Kegiatan inti
a. Guru membagikan siswa lembar kerja Double Entry Journlas (Jurnal
DuaKolom).
b. Guru membagikan artikel dengan tema “Pergantian Kurikulum KTSP

ke Kurikulum 2013” kepada siswa.



3.

c. Siswa mencatat informasi yang akan dijadikan bahan untuk menulis
pada kolom bagian kanan.

d. Siswa mengolah hasil informasi pada kolom bagian kanan dengan
menuliskannya di kolom bagian kiri.

e. Pada kolom bagian kiri, siswa mengolah dengan mengandlisis,
menkritisi, menambah informasi dengan pendapat sendiri.

f. Hasil yang terdapat di kolom bagian kiri kemudian dituliskan kembali
untuk disusun sebagai karangan argumentasi.

Kegiatan akhir

a.  Guru dan siswa mengadakan refleksi.

b. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

c. Guru menutup kegiatan pebelgjaran

4. Sumber Belajar/Alat/Media Pembelajaran

a

Sumber Belgar
1. Argumentasi
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakartaz PT
Gramedia Widyasarana Indonesia.
2. Strategi
Daniels, dkk. 2007. Content- Area Writing: Every Teacher’'s
Guide. United State Of America: Heinemann.

Ruddel, Martha Rapp. 2005. Teaching Content Reading and
Writing. USA: John Willey & Sons.Inc.
Media Pembelgjaran
- Lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom) (terlampir)
- Papantulis
Bahan Pembelgjaran

http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/21/09310129/K urikulum.
2013.Masih.Pro-Kontra diunduh pada tanggal 12 Februari 2013

http://edukasi .kompas.com/read/2012/12/20/08363580/K uri kulum.
2013.Nama.Baru.Konsep.Jadul. diunduh padatanggal 12 Februari 2013
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http: //kampus.okezone.comVread/2013/02/11/373/759836/boediono
-kurikulum-2013-harus-realistis-tapi-jangan-molor diunduh padatanggal
12 Februari 20

5. Teknik Penilaian

1
2.
3.

Teknik: tes unjuk kerja (karangan argumentasi)

Praktik (proses pembelajaran)

Sod Instrumen

a Bacalah artikel tersebut! Setelah membaca artikel, catat tambahan
informasi yang dapat membantu menguatkan topik serta fakta yang
terdapat dalam kolom sebelah kiri, analisis lah hasil informasi yang
telah dicatat pada kolom sebelah kanan!

a. Buatlah kerangka karangan argumentasi dengan mengacu hasil catatan
lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom) serta
kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah karangan
argumentasi!

Penilaian berdasarkan lembar penilaian argumentasi yang telah ditentukan,

yaitu dengan menjumlah skor tiap aspek.

Y ogyakarta, 4 Desember 2012

Siti Anisarahayu

NIM 08201241010






JAKARTA, KOMPAS.com - Kurikulum 2013, yang rencananya diterapkan mulai tahun ajaran
2013/2014, masih menimbulkan pro dan kontra di kalangan praktisi pendidikan. Pihak yang
mendukung kurikulum baru menyatakan, Kurikulum 2013 memadatkan pelajaran sehingga tidak
membebani siswa, lebih fokus pada tantangan masa depan bangsa, dan tidak memberatkan guru
dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Pihak yang kontra menyatakan, Kurikulum 2013 justru kurang fokus karena menggabungkan mata
pelajaran IPA dengan Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Ini terlalu ideal karena tidak
mempertimbangkan kemampuan guru serta tidak dilakukan uji coba dulu di sejumlah sekolah
sebelum diterapkan.

"Masa sosialisasinya juga terlalu pendek,” kata David Bambang, guru SD Negeri 03 Santas,
Entikong, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat, Kamis (20/12).

Menurut David, bagi sekolah di perkotaan, perubahan kurikulum kemungkinan tidak menjadi masalah.
"Namun, bagi kami, guru yang bertugas di perbatasan, perubahan kurikulum membutuhkan waktu
adaptasi yang cukup lama,” katanya.

Di Kendari, Sulawesi Tenggara, Umar (40), guru SMP 1 Kendari, dan Wartini, guru SMKN 3 Kendatri,
meminta agar rancangan Kurikulum 2013 segera disosialisasikan kepada para guru. "Supaya
persiapan kami menjadi lebih matang. Sebab, sampai saat ini kami belum tahu sama sekali soal arah
Kurikulum 2013/ kata Wartini.

Di Makassar, Kepala SD Islam Terpadu Rama, Hasnah Makkasau, dan guru SD Frater Makassar,
Agustina Indrawati, juga meminta agar Kurikulum 2013 segera disosialisasikan saat uji publik
sekarang ini.

"Guru-guru baru saja mempersiapkan kurikulum lama yang harus diperkaya dengan pendidikan
karakter. Tiba-tiba kurikulumnya berubah. Kami belum tahu, kurikulum baru seperti apa? Padahal,
tahun ajaran baru sudah di depan mata,” kata Hasnah.

Di Jember, Jawa Timur, Ketua Forum Komunikasi Guru Gunadi E Utomo juga meminta agar
sosialisasi segera dilakukan. "Terutama soal penggabungan IPA ke dalam Bahasa Indonesia.
Penggabungan ini masih sulit dimengerti guru,” kata Gunadi.

Di Kabupaten Gresik, Jawa Timur, meski sosialisasi belum dilakukan, sekolah mulai bersiap
mengantisipasi Kurikulum 2013. "Kami akan menerapkan pola pengajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi yang diintegrasikan ke semua mata pelajaran,” kata Kepala SMP
Muhammadiyah Gresik Kota Baru Ichwan Arif.

Di Denpasar, Bali, Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Provinsi Bali AA Ngurah Gde
Sujaya mempertanyakan anggaran untuk sosialisasi Kurikulum 2013.

"Jika daerah yang harus menanggung biaya sosialisasi dan pelatihan guru, kami belum
memasukkannya ke dalam APBD 2013,” ujarnya.

Ketua Persatuan Guru Republik Indonesia Provinsi Bali Gede Wenten Aryasuda mengusulkan agar
bahasa daerah dipertahankan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, bukan sekadar muatan
lokal.

"Bahasa daerah merupakan benteng keberagaman dan kekayaan budaya Indonesia,” ujarnya.

Di Bali, bahasa daerah selama ini menjadi muatan lokal di SD, SMP, dan SMA berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 1992 tentang Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali.



Di Kabupaten Purbalingga dan Kebumen, Jawa Tengah, kehadiran kurikulum baru justru meresahkan
guru pengajar bahasa daerah. Mereka khawatir penghapusan atau pengurangan bahasa daerah
akan menyebabkan mereka tak bisa memenuhi kewajiban 28 jam mengajar per minggu sehingga
tunjangan sertifikasi yang mereka terima akan dihapuskan.

"Padahal, dari 90 guru bahasa daerah di Purbalingga, sekitar 50 persen sudah lolos sertifikasi,” kata
Prasetyo (42), guru Bahasa Jawa SMP Negeri 1 Bukateja, Kabupaten Purbalingga. Ketua
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa SMP Se-Kabupaten Kebumen Eko Wahyudi
mengatakan, penghapusan pelajaran Bahasa Jawa bisa menyebabkan siswa merasa asing dengan
kultur dan karakter masyarakatnya. (AHA/EKI/WIE/DMU/ACI/KOR/ SIR/IRE/ENG/COK/RIZ/
CHE/ADH/GRE)

Sumber :: http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/21/09310129/Kurikulum.2013.Masih.Pro-Kontra
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JAKARTA, KOMPAS.com — Perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
kurikulum baru pada 2013 mendatang dianggap tidak membawa sesuatu yang baru. Konsep
kurikulum baru ini dinilai sudah pernah muncul dalam kurikulum yang dulu pernah digunakan.

Anggota Komisi X DPR RI dari Fraksi Golkar, Ferdiansyah, mengatakan bahwa konsep proses
pembelajaran yang mendorong agar siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar ini sebenarnya
sudah diterapkan pada puluhan tahun silam dengan nama Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).

"ltu sebenarnya kan sudah pernah ada dalam kurikulum 1975 kalau tidak salah. Namanya CBSA,
saya kan hasil dari CBSA itu," kata Ferdiansyah di Jakarta, Rabu (19/12/2012).

Sekretaris Jendral National Education Watch, Jonner Sipangkar, mengatakan hal senada bahwa
konsep yang diusung pada kurikulum baru ini tidak ada yang baru. Semua yang coba digagas oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan saat ini hanya mengulang kurikulum yang dulu pernah
digunakan.

"Tidak ada yang baru sebenarnya. Itu kan sama seperti CBSA, mendorong siswa untuk aktif. Lalu
apa yang baru? Ini ganti nama saja artinya," ujar Jonner.

la juga menambahkan bahwa alasan yang dikemukakan oleh pihak kementerian juga tidak memiliki
landasan kuat, bahkan terkesan hanya opini. Tidak ada hasil riset tentang dampak dari KTSP yang
membuatnya harus diganti, tentu menjadi pertanyaan bagi publik mengenai perubahan kurikulum ini.

"Memang pemerintah memberi alasan, tapi itu seperti hanya bohong-bohongan saja karena wujudnya
opini. Tak ada hasil riset kenapa kurikulum harus diubah," tandasnya.

Sumber ::

http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/20/08363580/Kurikulum.2013.Nama.Baru.Konsep.Jadul.
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DEPOK - Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mencanangkan kurikulum baru
yang akan diterapkan pada Juli mendatang. Meski masih menuai kontroversi, kurikulum 2013
mendapat sambutan positif dari Wakil Presiden Boediono.

"Kurikulum sangat penting. Apa yang kita ajarkan saat ini menentukan kemampuan generasi
mendatang," kata Boediono saat membuka Rembuk Nasional Pendidikan dan Kebudayaan (RNPK)
2013 di Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan (Pusbangtendik), Bojongsari, Depok, Senin
(11/2/2013).

Namun, dalam pelaksanaannya, ujar Boediono, tidak boleh hanya menyiapkan infrastruktur, buku
pelajaran, dan guru saja. Sebab yang paling penting adalah isi kurikulum tersebut.

"Saya sangat mendukung kurikulum 2013, maka harus disiapkan sebaik mungkin. Saya mengerti ada
pertanyaan masyarakat, persiapannya bagaimana? Ini pertanyaan penting. Saya yakin Mendikbud
berusaha keras untuk menyiapkannya," papar Boediono.

Dalam penerapan kurikulum 2013, Boediono mengimbau agar pemerintah dan masyarakat tetap
realistis. Kurikulum baru harus dilaksanakan secara bertahap hingga 2015.

"Kita harus realistis dengan jumlah murid, sekolah, dan guru. Tidak mungkin kita laksanakan
sekaligus. Kita harus realistis berapa yang kita bisa mulai tahun ajaran 2013 dan berkelanjutan pada
2014 dan 2015," imbuh Boediono.

Meski menyatakan harus bersikap realistis, dia menegaskan agar pelaksanakan kurikulum 2013 tidak
mengulur-ulur waktu. Sebab, jika waktu pelaksanaannya molor maka akan merugikan banyak pihak.

"Jangan molor-molor, ingat waktu. Kalau molor pasti ada korban karena sebagian generasi muda kita
tidak mendapatkan kurikulum itu. Jadi ada kombinasi kesiapan dan percepatan,"” tegasnya.

Dia menyatakan belum mengetahui secara rinci kurikulum 2013 dan menyerahkannya kepada para
ahli. Namun, menurut Boediono, kurikulum 2013 secara garis besar menginginkan adanya
keseimbangan antara hard skill dan soft skill. (rfa)

Sumber ::

http://kampus.okezone.com/read/2013/02/11/373/759836/boediono-kurikulum-2013-harus-realistis-
tapi-jangan-molor



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokas waktu

A. Tujuan Pembelajaran

Perlakuan 111

: SMAN 8 Y ogyakarta
: Bahasa Indonesia
X/ 2

: Menulis

12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.

: 12.1. Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat disertai data, fakta, dan bukti dalam

bentuk paragraf argumentatif.

:12.1.1. Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-
fakta yang dapat dikembangkan menjadi
kerangka karangan argumentasi (strategi Double
Entry Journals (Jurnal Dua Kolon)).

12.1.2. Mampu menyusun kerangka karangan
argumentasi.
12.1.3. Mampu mengembangkan kerangka
karangan yang telah disusun menjadi karangan
argumentas.

1 2 X 45 menit

1. Siswa mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat

dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi.

2. Siswamampu menyusun kerangka karangan argumentasi.

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun

menjadi karangan argumentasi.



B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian

suatu masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk
meyakinkan dan mempengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang
lain) dengan menygjikan secara logis, kritis, dan sistematis unsur data,
fakta serta bukti pendukung yang dapat menghilangkan keraguan
pembaca (orang lain). Hal yang terpenting dalam karangan argumentasi
adalah menghindarkan pendapat yang tidak disertai bukti yang logis.

2. Ciri-Ciri
a) berpendapat mengenai suatu objek
b) beris fakta dan data pendukung pendapat
C) bersifat logis, sistematis, dan kritis
e) tidak menimbulkan keraguan pada pembaca.

3. Prinsip-Prinsip Penulisan Argumentasi

Dasar-dasar yang harus diperhatiakn sebaga titik tolak argumentas

adalah (Keraf, 1995: 101) :

a. Pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang akan
dikemukakan; dan

b. Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat
yang bertentangan dengan pendapat sendiri.

Disamping kedua prinsip di atas, penulis harus memperhatiakn pula

ketiga prinsip tambahan berikut.

1. Penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan pokok
persoadlannya dengan jelas, ia hatus menjelaskan mengapa ia harus
memilih topik tersebut. Sementara itu, penulis harus mengemukakan
pola, konsep-konsep, dan istilah-istilah yang tepat.

2. Penulis harus menyelidiki persayaratan mana yang harus diperlukan
bagi tujuan-tujuan lain yang akan tercakup dalam persoaan yang



dibahas itu, sampai dimana kebenaran dari pernyataan yang telah

dirumuskan itu.

4. Langkah-langkah strategi double entry journlas (Jurnal Dua Kolom)

a

guru membagikan siswa lembar kerja double entry journlas (jurnal
dua kolom)

Kolom bagian kanan digunakan untuk mencatat informasi-informasi
dari hasil membaca sedangkan kolom bagian kiri digunakan untuk

menganalisis atau mengolah hasil informasi yang telah ditulis.

c. Siswamembaca bacaan dari sumber tertentu.

Siswa mencatat informasi yang akan dijadikan bahan untuk menulis
pada kolom bagian kanan.

Siswa mengolah hasil informasi pada kolom bagian kanan dengan
menuliskannya di kolom bagian kiiri.

Pada kolom bagian kiri, siswa mengolah dengan menganadlisis,
menkritisi, menambah informasi dengan pendapat sendiri.

Hasil yang terdapat di kolom bagian kiri kemudian dituliskan kembali

untuk disusun sebagai karangan argumentasi.

Strategi

Double entry journlas (jurnal dua kolom)

Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan awal

a
b.

C.

d.

Guru membuka pel g aran dengan mengucapkan salam.

Mengecek kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan pengetahuan
siswatentang karangan argumentasi.

Guru menginformasikan KD, indikator, dan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan inti

a

b.

Guru membagikan siswa lembar kerja Double Entry Journlas (Jurnal
DuaKolom).
Guru membagikan artikel dengan tema “Rencana Pemindahan Ibukota

Jakarta’ kepada siswa.



c. Siswa mencatat informasi yang akan dijadikan bahan untuk menulis
pada kolom bagian kanan.

d. Siswa mengolah hasil informasi pada kolom bagian kanan dengan
menuliskannya di kolom bagian kiiri.

e. Pada kolom bagian kiri, siswa mengolah dengan mengandlisis,
menkritisi, menambah informasi dengan pendapat sendiri.

f. Hasil yang terdapat di kolom bagian kiri kemudian dituliskan kembali
untuk disusun sebagai karangan argumentasi.

3. Kegiatan akhir

a.  Guru dan siswa mengadakan refleksi.

b. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

c. Guru menutup kegiatan pebelgjaran

4. Sumber Belajar/Alat/Media Pembelajaran
a  Sumber belgar
1. Argumentasi
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakartaz PT

Gramedia Widyasarana Indonesia.

2. Strategi

Daniels, dkk. 2007. Content- Area Writing: Every Teacher’'s

Guide. United State Of America: Heinemann.

Ruddel, Martha Rapp. 2005. Teaching Content Reading and
Writing. USA: John Willey & Sons.Inc.
b. Mediapembelgaran
- Lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom) (terlampir)
- Papantulis
c. Bahan Pembelgjaran

Sumber: diunduh dari http://www.radarjogja.co.id/sleman-dan-
bantul/27922-jogj akarta-mustahil-j adi-ibu-kota-negara.html pada tanggal
22 Januari 2013.

diunduh dari
http://nasional .kompas.com/read/2010/07/29/08465179/1bu.Kota. Waiib.Di
pindahkan padatanggal 22 Januari 2013
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5. Teknik Penilaian

1
2.
3.

Teknik: tes unjuk kerja (karangan argumentasi)

Praktik (proses pembelgaran)

Soal Instrumen

a. Bacalah artikel tersebut! Setelah membaca artikel, catat tambahan
informasi yang dapat membantu menguatkan topik serta fakta yang
terdapat dalam kolom sebelah kiri, analisis lah hasil informasi yang
telah dicatat pada kolom sebelah kanan!

a. Buatlah kerangka karangan argumentasi dengan mengacu hasil catatan
lembar kerja double entry journals (jurnal dua kolom) serta
kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah karangan
argumentasi!

Penilaian berdasarkan lembar penilaian argumentasi yang telah ditentukan,

yaitu dengan menjumlah skor tiap aspek.

Y ogyakarta, 4 Desember 2012

Siti Anisarahayu

NIM 08201241010



BANTUL — Wacana pemindahan ibu kota negara terus bergulir. Itu seiring berbagai
persoalan yang membelit Jakarta belakangan ini. Namun wacana itu tidak mencatut Jogjakarta
sebagai salah satu pilihan. Alasannya, wilayah geografis provinsi yang dipimpin Sultan Hamengku
Buwono X ini sempit.“Tempatnya sudah sempit. Jadi kita tidak bisa meningkatkan produktifitas Jogja
lagi,” ujar Ketua Umum Partai Gerindra, Suhardi di Pesantren Darul Ulum di Dusun Brajan, Potorono,
Banguntapan kemarin (27/1).Selain itu, puluhan ribu hektare lahan pertanian di Jogja dianggap telah
berkembang cukup pesat. Berbagai kebudayaan khas Jogja pun juga masih terjaga. Itu sebabnya
saat ini perlu ditempuh pemerataan serta perluasan lahan pertanian di Indonesia.

“Saya kira Palangkaraya bisa jadi salah satu sentral,” jelasnya.Sebab, ibu kota Provinsi
Kalimantan Tengah ini dulu pernah diwacanakan Soekarno saat masih menjabat sebagai presiden
sebagai ibu kota negara. Tidak hanya itu, desain kota Palangkaraya juga dianggap telah sempurna
jika dijadikan sebagai ibu kota negara.“Kita tinggal pindah saja. Semuanya sudah lengkap,”
tuturnya.Karena itu, pertimbangan pemindahan ibu kota negara membutuhkan biaya yang sangat
mabhal, yakni sekitar 150 triliun dianggap keliru. Diperkirakan pemindahan ibu kota negara hanya
membutuhkan biaya Rp 50 hingga Rp 60 triliun.Menurut Suhardi, pemindahan ibu kota negara
merupakan agenda penting. Jakarta dinilai tidak kondusif dengan jumlah penghuninya yang
mencapai 14 juta jiwa. Belum lagi bencana banjir yang kerap menghantam Jakarta setiap tahunnya.
Diprediksi banjir bakal menggenangi Jakarta setiap tahun. Mengingat dalam setiap tahun tanah di
kota itu terus mengalami penurunan sekitar 5 hingga 18 centimeter. Sehingga selain pemerataan
kesejahteraan pemindahan ibu kota mutlak dilakukan demi terciptanya ibu kota negara yang
kondusif.“Banijir kemarin menghabiskan biaya 45 triliun,” bebernya. Tingginya tingkat kemacetan di
Jakarta dianggap juga turut menyumbang kerugian Rp 25 triliun pertahun.Meski demikian, wacana
pemindahan ibu kota negara ke Palangkaraya bakal direalisasikan jika Partai Gerindra menjadi
pemenang Pemilu 2014. "Pertama yang harus saya lakukan adalah memindah ibu kota ini,”
pungkasnya.(c2/din)

Sumber: diunduh dari http://www.radarjogja.co.id/sleman-dan-bantul/27922-jogjakarta-mustahil-jadi-
ibu-kota-negara.html pada tanggal 22 Januari 2013.
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JAKARTA, KOMPAS.com — Lagi, wacana pemindahan ibu kota ke luar Pulau Jawa kembali
bergulir. Keruwetan yang sungguh tak terperikan di Jakarta sebagai ibu kota negara melatarbelakangi
munculnya wacana ini.

Saat ini, tak kurang 59 persen populasi di Indonesia terpusat di Pulau Jawa, yang luasnya hanya 6,8
persen dari total daratan di Indonesia. Kemacetan pun telah menjadi pemandangan lazim di Jakarta,
utamanya pada pagi dan sore hari.

Diperkirakan, kerugian material akibat kemacetan di DKI Jakarta mencapai Rp 17,2 triliun per tahun,
atau nyaris setara dengan anggaran belanja dan pendapatan DKI Jakarta setiap tahunnya.

Data dari Tim Visi Indonesia 2033 juga menyebutkan, tak kurang 80 persen industri terkonsentrasi di
Pulau Jawa. Hal ini menimbulkan pembangunan yang tak merata serta kesenjangan antara Pulau
Jawa dan non-Jawa.

"Menurut saya, ibu kota itu wajib dipindahkan," tegas Wakil Ketua Komisi Il DPR RI Ganjar Pranowo,
Rabu (28/7/2010), kepada Kompas.com. "Tak ada (gubernur) yang mampu. Sudah sekian gubernur,
tetap sama saja kok," tambah anggota Fraksi PDI-P ini.

Ketika dibangun oleh Belanda, sambung Ganjar, Jakarta hanya didesain menampung sekitar dua
hingga tiga juta penduduk. Seiring dengan perkembangan zaman, kini tak kurang 10 juta orang
memadati Jakarta setiap harinya. Pemindahan ibu kota ke luar Pulau Jawa, sambung Ganjar, dinilai
mampu merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah.

Hal senada ini disampaikan Direktur Kemitraan untuk Tata Pemerintahan yang Lebih Baik Wicaksono
Sarosa, yang juga pemerhati isu-isu perkotaan. "Selama ini, kegiatan ekonomi di Jakarta hanya
mendorong kemajuan segelintir daerah saja, seperti Jawa Barat dan Banten," ujar Wicaksono,
mengutip penelitian Profesor Budi Reksosudarmo.

Usulan pemindahan ibu kota juga disampaikan pemerhati lingkungan hidup, A Sonny Keraf, yang
juga dosen Universitas Atma Jaya Jakarta. "Banyak negara melakukan itu dan berhasil mengatasi
kemacetan di ibu kota negaranya," kata Sonny dalam tulisannya yang berjudul "Pindahkan Ibu Kota"
di Harian Kompas edisi Rabu (28/7/2010).

Pemindahan ibu kota, terutama ke Indonesia bagian timur, dinilai menjadi sebuah langkah dan
peluang pemerataan pembangunan di kawasan tersebut. Ini memberi kesempatan yang lebih besar
bagi berkembangnya wilayah luar Jawa.

Sumber :

diunduh dari http://nasional.kompas.com/read/2010/07/29/08465179/lbu.Kota.Wajib.Dipindahkan
pada tanggal 22 Januari 2013
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